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viii    ABSTRAK Amaranti Sih Utami. 2018. Sistem Pelaksanaan Promosi Jabatan di Yayasan Nurul Hayat (Studi Kasus Kantor Pusat di Gunung Anyar Surabaya).  Kata Kunci : Sistem, Promosi Jabatan.  Fokus yang diteliti dalam penelitian ini adalah Sistem Pelaksanaan Promosi Jabatan di Yayasan Nurul Hayat (Studi Kasus Kantor Pusat di Gunung Anyar Surabaya).   Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan triangulasi data untuk menguji keabsahan data, sekaligus pengecekan data dari berbagai sumber. Selanjutnya, peneliti memilah-milah data, menyajikan data, dan menganalisis data secara sistematis.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pelaksanaan promosi jabatan di Yayasan Nurul Hayat melewati beberapa tahapan, yakni peramalan lowongan kerja, Laporan pusat untuk lowongan pekerjaan, penempatan pegawai yang memenuhi syarat promosi, dan pemberitahuan promosi kepada seluruh bagian. Yayasan Nurul Hayat Surabaya menerapkan dasar-dasar promosi jabatan, antara lain pengalaman, kecakapan, cara mengukur kecakapan, kombinasi pengalaman dan kecakapan, keahlian, attitude, dan ubudiyah. Sedangkan, syarat-syarat yang diterapkan oleh YNH adalah kejujuran, disiplin, prestasi kerja, kerjasama, kecakapan, loyalitas, kepemimpinan, komunikatif, pendidikan, dan tanggung jawab.  
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Sumber daya manusia memiliki peranan penting dalam suatu
perusahaan, karena sumber daya manusia menentukan tercapainya tujuan
yang telah ditetapkan dalam perusahaan. Sumber daya manusia sebaiknya
dikelola secara cermat dan sejalan dengan kebutuhan perusahaan. Sumber
daya manusia merupakan kekayaan yang berharga milik perusahaan, sehingga
sumber daya manusia perlu dipelihara dan dipenuhi kebutuhannya dengan
baik.
Organisasi merupakan wadah usaha bersama dalam mencapai satu
tujuan. Organisasi memiliki berbagai macam individu. Sedangkan, individu
memiliki latar belakang yang berbeda-beda dalam organisasi, seperti
pendidikan, pengalaman, ekonomi, status, harapan, dan kebutuhan. Maka dari
itu, perusahaan sebaiknya mampu mengelola dengan baik.
Perusahaan sebaiknya memanfaatkan Sumber daya manusia dengan
manajemen yang baik, karena setiap individu memiliki karakter, pemikiran,
dan keinginan yang berbeda-beda. Sedangkan, perusahaan mengharapkan
pegawai dapat bekerja dengan baik. Pegawai adalah penggerak sebuah
organisasi. Jadi, pegawai perlu diupayakan untuk berprestasi, produktif, dan
bekerja dengan baik.
































Promosi jabatan merupakan bagian terpenting bagi sumber daya
manusia di perusahaan. Menurut Malayu Hasibuan,
“Promosi adalah perpindahan yang memperbesar authority dan
responsibility karyawan ke yang lebih tinggi di dalam satu organisasi,
sehingga kewajiban, hak, status, dan penghasilannya semakin besar.”1
Jika karyawan dipromosikan ke jabatan yang lebih tinggi, maka
karyawan dibebani dengan tugas, tanggung jawab, dan wewenang yang lebih
berat daripada sebelumnya. Promosi diikuti dengan peningkatan income serta
fasilitas yang lain. Jika karyawan mempunyai kinerja yang bagus, maka
perusahaan akan memberikan penghargaan berupa promosi jabatan. Seorang
pegawai memandang promosi sebagai sesuatu yang menarik dibanding
dengan kompensasi lain. Hal ini, karyawan melihat promosi bersifat permanen
dan berlaku untuk jangka waktu yang lama. Promosi jabatan berarti kemajuan,
promosi terjadi ketika seorang karyawan dinaikkan jabatannya dari posisi
rendah ke posisi yang lebih tinggi.
Promosi memberikan peranan penting bagi setiap karyawan. Promosi
menjadi idaman yang selalu dinanti-nantikan oleh karyawan.2 Promosi
membuat perusahaan lebih stabil sekaligus menjadikan moral karyawan
menjadi baik. Promosi diterapkan pada perusahaan sedang maupun besar.
Sebab, promosi memberikan pengakuan atau kepercayaan mengenai
kemampuan karyawan dalam perusahaan. Dengan demikian, promosi
1 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000) hal. 107
2 Burhanuddin Yusuf, “Manajemen Sumber Daya Manusiadi Lembaga Keuangan Syariah”, ( Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2015)  hal. 196
































memberikan status sosial, wewenang, dan tanggung jawab serta penghasilan
yang lebih besar bagi karyawan. Jika kesempatan karyawan besar untuk
dipromosikan dalam perusahaan, maka karyawan akan terdorong untuk lebih
giat bekerja. Sebaliknya, jika kesempatan karyawan kecil dalam promosi
jabatan, maka karyawan akan mengalami penurunan semangat kerja, disiplin
kerja, dan prestasi kerja.
Pemimpin sebaiknya menetapkan program promosi serta
menginformasikannya kepada para karyawan. Program promosi sebaiknya
memberikan informasi tentang dasar-dasar dan syarat-syarat kepada
karyawan. Program promosi sebaiknya diinformasikan secara terbuka.
Artinya, perusahaan harus terbuka dalam asas, dasar, jenis, persyaratan,
maupun metode penilaian karyawan yang akan dilakukan dalam perusahaan.3
Jika promosi diinformasikan dengan baik, maka karyawan akan termotivasi
untuk bekerja dengan sungguh-sungguh.
Setiap pegawai ingin dipromosikan ke jabatan yang lebih tinggi,
karena promosi dipandang sebagai penghargaan atas keberhasilan dalam
prestasi kerja. Promosi jabatan berlaku untuk semua karyawan di perusahaan
melalui pertimbangan dari atasan. Promosi jabatan merupakan bagian dari
program penempatan yang dilaksanakan oleh perusahaan. Penempatan
karyawan dilakukan dengan membuat penyesuaian terhadap kebutuhan
perusahaan. Penempatan karyawan direncanakan untuk memperoleh orang
3 Malayu S.P Hasibuan, “ Manajemen Sumber Daya Manusia”, ( Jakarta: Bumi Aksara,2000)  hal. 107
































yang tepat pada posisi yang tepat. Hal ini sudah dijelaskan di Al-Quran dalam
surat An-Nisaa ayat 58
                        
        
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi
Maha Melihat".4 (QS. An-Nisaa ayat: 58)
Ayat di atas menjelaskan, bahwa seseorang sebaiknya menyampaikan
amanat kepada orang yang berhak menerimanya. Selain itu, seseorang juga
harus memberikan amanat kepada ahlinya, yaitu orang orang yang
mempunyai keahlian dibidang tersebut. Seorang pemimpin juga harus adil
dalam menetapkan hukum dalam perusahaan. Dengan begitu, rasa keadilan
dapat tercipta di dalam organisasi tersebut.
Pelaksanaan promosi tidak semudah yang direncanakan oleh
perusahaan. Promosi yang baik berdasarkan objektivitas dan keadilan. Pada
zaman sekarang, perusahaan banyak yang mengesampingkan keobjektifan
promosi jabatan. Pimpinan memilih orang-orang terdekat atau kerabatnya
daripada pegawai yang memenuhi kriteria promosi jabatan. Sehingga,
perusahaan memerlukan kajian agar mengetahui bagaimana sistem promosi
4 Al-Quran Surat An-Nisaa ayat 58
































yang baik. Promosi merupakan salah satu bentuk pengembangan pegawai,
agar pegawai termotivasi untuk lebih giat dalam bekerja.
Yayasan Nurul Hayat Surabaya adalah salah satu lembaga yang
bergerak dalam bidang layanan sosial dan dakwah islam. Yayasan Nurul
Hayat berdiri sejak tahun 2001. Pada awalnya, Yayasan Nurul Hayat bercita-
cita untuk menjadi lembaga milik ummat yang mandiri. Yayasan Nurul Hayat
adalah lembaga milik ummat, artinya lembaga besar yang dipercaya oleh
ummat karena mengedepankan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
dana-dana amanah ummat.5 Yayasan Nurul Hayat memiliki empat komitmen
yaitu: Mandiri, Amanah, Profesional, dan Memberdayakan.6
Yayasan Nurul Hayat Surabaya adalah lembaga sosial yang
mendirikan berbagai unit usaha. Yayasan memiliki berbagai unit usaha, antara
lain, unit usaha yang terbagi menjadi dua layanan, yaitu layanan sosial
(meliputi: layanan jemput zakat, NH Training Center, KJKS Pilar Mandiri)
dan layanan komersial (meliputi: haji dan umrah, nusa hikmah grafika,
Herbalshop NH, barbeku dan aqiqah). Keuntungan dari unit usaha
dipergunakan untuk menggaji karyawan dan untuk biaya operasional Yayasan
Nurul Hayat. Yayasan Nurul Hayat merupakan lembaga yang besar, karena
YNH sudah mempunyai cabang kantor dimana-mana. Sehingga, Yayasan
Nurul Hayat sering mengadakan promosi jabatan bagi karyawan untuk
5http://www.nurulhayat.org/sekilas diakses pada tanggal 10 November 2017 pukul 19.30
6http://www.nurulhayat.org/komitmen-kami diakses pada tanggal 10 November 2017 pukul 19.30
































mencari sumber daya manusia yang baik dan berkualitas. Masalah promosi
jabatan memiliki peranan dalam rangka memenuhi kebutuhan kepentingan
lembaga Nurul Hayat.
Berdasarkan uraian di atas, pelaksanaan promosi jabatan merupakan
peranan yang penting dalam sebuah lembaga. Terlebih, Yayasan Nurul Hayat
memiliki syarat yang cukup unik untuk promosi jabatan, yakni pegawai harus
mempunyai ubudiyah yang baik. Untuk itu, penulis sangat tertarik untuk
membahas masalah tersebut dalam sebuah penelitian yang berjudul: “Sistem
Pelaksanaan Promosi Jabatan di Yayasan Nurul Hayat (Studi Kasus Kantor
Pusat di Gunung Anyar Surabaya)”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana
sistem pelaksanaan promosi jabatan di Yayasan Nurul Hayat (Studi Kasus
Kantor Pusat di Gunung Anyar Surabaya)?”
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem pelaksanaan promosi jabatan di
Yayasan Nurul Hayat (Studi Kasus Kantor Pusat di Gunung Anyar Surabaya).
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Secara Teoritik
































a. Hasil penelitian ini untuk mengembangkan ilmu dibidang manajemen
sumber daya manusia khususnya dalam promosi jabatan
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan ilmiah
yang dapat dipergunakan untuk suatu lembaga yang bergerak dibidang
non provit.
c. Hasil penelitian ini diharapkan mampu diterapkan dengan baik di
perusahaan atau lembaga lainnya.
2. Manfaat Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam menambah
wawasan pengetahuan dalam bidang penelitian tentang promosi
jabatan.
2) Hasil penelitian ini sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
strata satu (S1)
b. Bagi Lembaga
1) Hasil penelitian ini sebagai sumbangan pemikiran dan
pertimbangan bagi lembaga dalam melakukan promosi jabatan  di
Yayasan Nurul Hayat.
E. Definisi Konsep
Konsep merupakan unsur pokok dari suatu penelitian. Konsep
merupakan sesuatu yang masih universal atau umum. Definisi konseptual
































bertujuan untuk menghilangkan perbedaan pemahaman dalam penelitian ini.
Definisi konsep dijadikan landasan pada pembahasan selanjutnya.
1. Sistem
Istilah sistem berasal dari bahasa yunani yaitu “systema” yang berarti
sehimpunan bagian atau komponen yang saling berhubungan secara teratur
dan keseluruhan. Sistem merupakan kumpulan-kumpulan dari bagian-
bagian yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan bersama.7 Menurut
pendapat Lucas yang dikutip oleh Wahyudi Kumorotomo menyatakan
bahwa pengertian sistem ialah :
“Sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari
unsur, komponen, atau variabel-variabel yang terorganisasi, saling
berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu.8
Jadi, sistem adalah sekumpulan komponen-komponen yang saling
berkaitan untuk melakukan suatu tujuan.
2. Pelaksanaan
Pelaksanaan berasal dari  kata  “laksana”  yang berarti buatan,  sifat
tanda,  kemudian mendapat  awalan  “pe”  dan  akhiran  “an”  yang
berfungsi membentuk kata benda menjadi “pelaksanaan”. Florensia
mengutip  kamus bahasa Indonesia yang disusun oleh Poewadarminta,
7 Priyono, “Pengantar Manajemen”, (Sidoarjo: Zifatama, 2007) hal. 19
8 Wahyudi Kumorotomo,”Sistem Informasi Manajemen”, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1994) hal. 8
































pelaksanaan  adalah  suatu perihal perbuatan usaha  atau  pelaksanaan
rancangan.9
Kata  pelaksanaan  memiliki  makna  kata  yang  sama  dengan kata
implementasi, Florensia mengutip buku Syukur Abdullah yang berjudul
Konsep  Pendekatan  dan  Relevansinya dalam  Pembangunan,
“Implementasi adalah  suatu proses  rangkaian  kegitan  tindak  lanjut
setelah sebuah  rencana dan kebijaksanaan ditetapkan yang  terdiri atas
pengambilan  keputusan,  langkah langkah  yang  strategi maupun
yang  oprasional  yang  ditempuh  guna mewujudkan  suatukegiatan
menjadi  kenyataan guna mencapai  sasaran dari program yang
ditetapkan semula”.10
Pelaksanaan merupakan usaha  atau kegiatan yang dilakukan untuk
mewujudkan sebuah rencana, program, dan tujuan tertentu.11 . Pelaksanaan
dilengkapi dengan segala kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang
melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya, dan bagaimana cara yang
melaksanakannya. Jadi, Pelaksanaan merupakan aktifitas atau
implementasi dari sebuah rencana yang telah ditetapkan.
3. Promosi Jabatan
Promosi jabatan Menurut Malayu Hasibuan ialah:
“Promosi Jabatan adalah perpindahan yang memperbesar
authority dan responsibility karyawan ke yang lebih tinggi di dalam
9 Florensia Samaya Pagita, “Pelaksanaan Rencana Strategi Bidang Pariwisata Dinas Kebudayaan
Dan Pariwisata Kabupaten Toraja Utara”, Skripsi, FISIP UNHAS Makassar, 2012, hal. 36
10 Florensia Samaya Pagita, “Pelaksanaan Rencana Strategi Bidang Pariwisata Dinas Kebudayaan
Dan Pariwisata Kabupaten Toraja Utara”, Skripsi, FISIP UNHAS Makassar, 2012, hal. 36
11 Febyanti Putri, “Pelaksanaan Pemberian Izin Oleh Kepolisian di Kota Bandar Lampung”, Skripsi,
Universitas Lampung, 2014. Hlm.12
































satu organisasi sehingga kewajiban, hak, status, dan penghasilannya
semakin besar.12
Promosi jabatan memiliki banyak manfaat dan tujuan bagi sumber
daya manusia. Selain itu, promosi jabatan diterapkan oleh perusahaan
untuk sumber daya manusia dengan dasar-dasar serta syarat-syarat tertentu.
Jadi, sistem pelaksanaan promosi jabatan di Yayasan Nurul Hayat
adalah segala proses aktivitas promosi jabatan mulai dari awal hingga akhir
pengangkatan jabatan.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka
berfikir dalam penulisan skripsi. Sistematika pembahasan disusun untuk
memudahkan penulisan skripsi ini.
BAB I : PENDAHULUAN
Pada  bagian  bab  ini diisi  pendahuluan  yang  berisi  tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan  penelitian, manfaat penelitian,
definisi konsep, dan sistematika pembahasan.
BAB II : KAJIAN TEORITIK
Pada bagian bab ini menjelaskan tentang kajian teoritik dan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti. Bab ini menjelaskan tentang teori dan
kepustakaan dari judul penelitian. Langkah yang diambil dalam
12 Malayu S.P Hasibuan, “Manajemen Sumber Daya Manusia”, ( Jakarta: Bumi Aksara,, 2000) hal.
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penyelesaian bab ini adalah mencocokkan beberapa literatur yang ada, baik
dari buku, skripsi, maupun jurnal yang sesuai dengan judul penelitian.
BAB III : METODE PENELITIAN
Dalam bab ini dijelaskan secara rinci tentang metode dan teknik yang
digunakan dalam mengkaji objek penelitian. Bab ini menjelaskan  tentang
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, jenis, sumber  data,
tahap-tahap  penelitian, teknik pengumpulan  data, teknik validitas data,
dan teknik analisis data.
BAB IV : HASIL PENELITIAN
Bab ini merupakan  inti dari penelitian. Bab ini menjelaskan kondisi
riil di lapangan dan memaparkan hasil penelitian. Bab ini menyampaikan
profil utuh dari obyek yang diteliti sekaligus  permasalahan yang
dihadapinya. Bab  ini membahas  tentang  data-data yang terkait  dengan
rumusan  masalah, diantaranya gambaran umum objek penelitian,
penyajian data, dan pembahasan hasil penelitian (analisis data).
BAB V : PENUTUP
Bab ini menjelaskan tentang penutup yang berisi kesimpulan dari hasil
penelitian, kritik, dan saran.





































A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 Dalam proses penulusuran karya ilmiah ini, penulis menelusuri 
beberapa kerangka karya ilmiah yang mirip dengan karya ilmiah ini, antara 
lain, 
1. Bastian Prabowo, Mochammad Al Musadieq, dan Ika Ruhana menulis 
jurnal tentang “Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Motivasi Kerja 
Dan Prestasi Kerja (Studi Pada Karyawan Pt Telkom Indonesia Witel 
Jatim Selatan Malang)”, pada tahun 2016. Penelitian ini membahas 
tentang promosi jabatan karyawan yang berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi kerja karyawan. Promosi jabatan karyawan 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. Motivasi 
kerja karyawan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja  
 Persamaan pada penelitian ini adalah sama sama membahas 
tentang promosi jabatan, sedangkan perbedaannya terletak pada obyek 
penelitian, dimana Bastian Prabowo dkk menggunakan metote 
penelitian kuantitatif dan meneliti tentang bagaimana Pengaruh 
Promosi Jabatan Terhadap Motivasi Kerja Dan Prestasi Kerja.
1
 
                                                          
1
 Bastian Prabowo, Mochammad Al –Musadieq, Ika Ruhana, “Pengaruh Promosi Jabatan terhadap 
Motivasi Kerja dan Prestasi Kerja(PT.Telkom Indonesia), Jurnal Administrasi  Bisnis (Vol. 32  No. 
1 Maret 2016) 



































2. Alina Hudiyah menulis skripsi tentang “Analisis Pengaruh Promosi 
Jabatan Terhadap Motivasi Kerja Karyawan Pada Bank BTN Kantor 
Cabang Syariah”, pada tahun 2009. Hasil analisis penelitian 
menunjukkan bahwa besarnya koefisien korelasi antara promosi 
jabatan dengan motivasi kerja adalah sebesar 0,528, dimana menurut 
kriteria yang ada menunjukkan bahhwa kedua variabel tersebut cukup 
kuat. Sedangkan besarnya kontribusi menunjukkan bahwa promosi 
jabatan di BTN kantor syariah adalah baik dan motivasi kerja 
karyawan adalah tinggi. 
 Persamaan pada penelitian ini adalah sama sama membahas 
tentang promosi jabatan di sebuah perusahaan, sedangkan 
perbedaannya terletak pada  obyek penelitian, dimana Alina Hudiyah 
menggunakan metode penelitian kuantitatif dan meneliti tentang 
bagaimana Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Motivasi Kerja.
2
 
3. Muhammad Reza menulis skripsi tentang “Pengaruh Mutasi dan 
Promosi Jabatan terhadap Pengembangan Karir Pegawai (Studi Kasus 
Kejaksaan Tinggi Jawa Barat), pada tahun 2008. Hasil dari 
penelitiannya adalah mutasi dan promosi  jabatan mempunyai 
pengaruh terhadap pengembangan karir pegawai, hal ini  ditunjukan 
dengan tingkat korelasi  sebesar 0.590. Implikasinya pegawai di 
                                                          
2
Alina Hudiyah, “Analisis Pengaruh Promosi Jabatan berdasarkan Persepsi Pegawai Tetap 
(Spesialis) di Kantor Pusat ANTAM (PERSERO) TBK”, Skripsi, FISIP UI, 2012 



































lingkungan Kejaksaan Tinggi Jawa Barat  yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini  menganggap  mutasi dan  promosi  jabatan memberikan 
pengaruh negatif terhadap pengembangan karirnya, dikarenakan 
adanya  mutasi  yang mengharuskan pegawai untuk ke luar daerah. 
 Persamaan pada penelitian ini adalah sama sama membahas 
tentang promosi jabatan di sebuah perusahaan, sedangkan 
perbedaannya terletak pada obyek penelitian, dimana  menggunakan 
metode penelitian kuantitatif dan meneliti tentang bagaimana 




4. Yulfinda Putri menulis jurnal tentang “Analisis Pelaksanaan Promosi 
Jabatan Pada Pt. Telkom Pekanbaru”, pada tahun 2014. Berdasarkan  
hasil  penelitian yang  telah  dilakukan  oleh  penulis Pelaksanaan  
promosi  jabatan  pada PT.  Telkom  Pekanbaru  telah terlaksana 
dengan baik.  
   Persamaan pada penelitian ini adalah sama sama membahas 
tentang promosi jabatan, sedangkan perbedaannya terletak pada obyek 
penelitian, dimana Yulfinda Putri penelitiannya berbentuk jurnal 
sekaligus menggunakan metode penelitian kuantitatif dan meneliti 
                                                          
3
 Muhammad Reza, “Pengaruh Mutasi dan Promosi Jabatan terhadap Pengembangan Karir Pegawai, 
Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Manajemen, IPB, 2008  







































5. Dwikanty Lestari menulis skripsi tentang “Analisis Pelaksanaan 
Promosi Jabatan Berdasarkan Persepsi Pegawai Tetap (Spesialis) di 
Kantor Pusat PT. Ansam Persero Tbk”, pada tahun 2012. Hasil pada 
penelitian ini didapatkan bahwa pelaksanaan promosi jabatan 
berdasarkan persepsi pegawai tetap (spesialis) di kantor pusat PT. 
Ansam persero Tbk sudah dijalankan dengan baik di perusahaan.  
   Persamaan pada penelitian ini adalah sama sama membahas 
tentang promosi jabatan, sedangkan perbedaannya terletak pada obyek 
penelitian, dimana Dwikanty Lestari menggunakan metode penelitian 
kuantitatif dan meneliti tentang Analisis Pelaksanaan Promosi Jabatan 




6. Danu Adi Wuryanto menulis skripsi tentang “Analisis Pengaruh 
Promosi Jabatan, Persepsi Keadilan Kompensasi dan Lingkungan 
Kerja Fisik Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Studi Pada 
Karyawan PT. Suara Merdeka Press), pada tahun 2012. Berdasarkan  
hasil  analisis  data, menunjukkan  bahwa  :  variabel  promosi jabatan 
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 Yulfinda Putri, “Analisis Pelaksanaan Promosi Jabatan Pada Pt. Telkom Pekanbaru”, Jurnal FISIP 
(Volume. 1 no. 2 Oktober 2014)  
5
 Dwikanty Lestari, “Analisis Pelaksanaan Promosi Jabatan Berdasarkan Persepsi Pegawai Tetap 
(Spesialis) di Kantor Pusat PT. Ansam Persero Tbk”, Skripsi, FISIP UI, 2012 



































mempunyai  pengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  kepuasan  
kerja karyawan,  variabel  persepsi  keadilan  kompensasi  mempunyai  
pengaruh  positif dan signifikan serta  memiliki  pengaruh  terbesar  
terhadap  kepuasan  kerja karyawan. Adapun variabel  lingkungan  
kerja  fisik mempunyai  pengaruh  positif tetapi  tidak signifikan serta  
memiliki  pengaruh  yang  paling  kecil  terhadap kepuasan kerja 
karyawan. 
  Persamaan pada penelitian ini adalah sama sama membahas 
tentang promosi jabatan, sedangkan perbedaannya terletak pada obyek 
penelitian, dimana Danu Adi Wuryanto menggunakan metode 
penelitian kuantitatif dan meneliti tentang “Analisis Pengaruh Promosi 
Jabatan, Persepsi Keadilan Kompensasi dan Lingkungan Kerja Fisik 
Terhadap Kepuasan Kerja  Karyawan.”6 
B. Kerangka Teori 
1. Manajemen Sumber Daya Manusia 
a. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu bidang 
dari manajemen umum. Manajemen umum meliputi segi-segi 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. Proses 
ini terdapat dalam fungsi produksi, pemasaran, keuangan, maupun 
                                                          
6
 Danu Adi Wuryanto, “Analisis Pengaruh Promosi Jabatan, Persepsi Keadilan Kompensasi, dan 
Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Studi Pada Karyawan PT. Suara 
Merdeka Press), Skripsi, FEBI UNDIP, 2012 



































kepegawaian. Sumber daya manusia dianggap semakin penting 
perannya dalam pencapaian tujuan perusahaan, sehingga manajemen 
sumber daya manusia mempunyai arti sebagai kumpulan pengetahuan 
tentang tata cara mengelola sumber daya manusia. 
Sebagian orang menyebut manajemen sumber daya manusia 
sebagai manajemen kepegawaian atau manajemen personalia (personal 
management). Manajemen sumber daya manusia mempunyai persamaan 
dengan manajemen personalia, yakni keduanya merupakan ilmu yang 
mengatur unsur manusia dalam suatu organisasi agar mendukung 
terwujudnya tujuan. 
Manajemen sumber daya manusia menurut Malayu S.P 
Hasibuan dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia, 
MSDM adalah ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan 
peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien  membantu terwujudnya 




Selain itu, manajemen sumber daya manusia diartikan sebagai 
suatu ilmu atau cara mengatur peranan sumber daya yang dimiliki oleh 
individu secara efektif dan efisien.
8
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 Malayu S.P  Hasibuan “Manajemen Dasar, Pengertian, dan  Masalah”, (Jakarta: Bumi Aksara,, 
2000)  hal. 10 
8
 Iriani Ismail, “Manajemen Sumber Daya Manusia”(Malang: Lembaga Penerbitan Fakultas Pertanian 
UB, 2010) hal.5 



































Dengan demikian, manajemen sumber daya manusia diartikan 
sebagai pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya individu yang 
dikembangkan secara maksimal untuk mencapai tujuan perusahaan.  
b. Fungsi- fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 





Kegiatan memperkirakan tentang keadaan tenaga kerja agar 
sesuai dengan kebutuhan organisasi. Kegiatan dilakukan secara 
efektif dan efisien dalam membantu terwujudnya tujuan. 
2) Pengorganisasian 
Kegiatan dalam mengatur pegawai dengan menetapkan 
pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi, 
dan koordinasi dalam bentuk bagan organisasi. 
3) Pengarahan dan pengadaan 
Pengarahan adalah kegiatan memberi petunjuk kepada pegawai 
tentang cara bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien. 
Sedangkan, pengadaan merupakan proses penarikan, seleksi, dan 
penempatan pegawai. Pengadaan yang jelas dan terarah akan 
mendorong tercapainya tujuan organisasi. 
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 Edi Sutrisno, “Manajemen Sumber Daya Manusia” (Surabaya: Kencana Prenada Media Grup, 2009) 
hal. 9-11 




































Pengendalian merupakan kegiatan mengendalikan pegawai 
agar menaati norma-norma yang telah diterapkan pada  organisasi 
dan bekerja sesuai dengan rencana organisasi. 
5) Pengembangan 
Pengembangan merupakan proses peningkatan keterampilan 
tenaga kerja melalui pendidikan dan pelatihan. 
6) Kompensasi 
Kompensasi merupakan imbalan yang diterima oleh pegawai  
berupa uang atau barang. Imbalan ini bentuk dari balas jasa 
perusahaan untuk pegawai.  
7) Pengintegrasian 
Kompensasi merupakan kegiatan untuk mempersatukan 
kepentingan organisasi dan kebutuhan pegawai, agar tercipta kerja 
sama yang serasi dan saling menguntungkan untuk ke dua belah 
pihak. 
8) Pemeliharaan 
Pemeliharaan merupakan kegiatan pemeliharaan atau 
meningkatkan kondisi fisik, mental, dan loyalitas, agar mereka tetap 
mau bekerja sampai pensiun. 
9) Kedisiplinan 



































Kedisiplinan adalah salah satu fungsi manajemen sumber daya 
manusia yang penting, sekaligus disiplin merupakan kunci 
terwujudnya tujuan organisasi. Jika sebuah perusahaan tidak 
menerapkan kedisiplinan, maka perusahaan sulit mewujudkan 
tujuan maksimal. 
10) Pemberhentian 
Pemberhentian merupakan pemutusan hubungan kerja seorang 
pegawai dari suatu organisasi. 
 Dari definisi di atas, fungsi-fungsi manajemen sumber daya 
manusia adalah menerapkan dan mengelola sumber daya manusia 
secara tepat untuk perusahaan agar dapat berjalan dengan efektif. 
Hal ini, berguna untuk mencapai tujuan perusahaan. Jika fungsi-
fungsi manajemen dipelihara dengan baik, maka fungsi manajemen 
dapat berjalan seimbang dan efisien. 
c. Manajemen Sumber Daya Manusia Menurut Perspektif Islam 
Manusia merupakan makhluk yang sempurna. Manusia lebih baik 
dibandingkan dengan makhluk lainnya. Sebab, manusia mempunyai 
akal dan pikiran. Selain itu, manusia juga menempati kedudukan 
tertinggi diantara makhluk lainnya. Allah menetapkan manusia sebagai 
khalifah di muka bumi ini. Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 
30, sebagai berikut: 



































                                 
                              
        
  “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui." (QS. Al-Baqarah: 30)
10
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia akan dijadikan khalifah 
oleh Allah SWT. Dalam islam, setiap manusia adalah khalifah 
pemegang amanah. Orang tua memegang amanah untuk menjaga dan 
mendidik anak. Sedangkan, seorang suami juga memegang amanah 
untuk melindungi serta menafkahi istri dan anaknya. Hal ini, sama 
halnya dalam dunia kerja. Seorang karyawan juga mempunyai amanah 
yang harus dikerjakan, yakni tugas-tugas kantor. Karyawan sebaiknya 
mengikuti etos kerja yang ditanamkan dalam islam.  
Sumber daya manusia merupakan salah satu kekuatan terbesar 
dalam pengolahan seluruh sumber daya yang ada di bumi. Pada 
dasarnya, semua ciptaan Allah untuk memberikan kebaikan atau 
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 Al-Quran Surat Al-Baqarah ayat 30, diambil pada tanggal 30 Oktober 2017 



































manfaat kepada sesama manusia. Hal ini, ditegaskan oleh Allah dalam 
Al-Quran, yakni surah Al-Jaatsiyah ayat 13: 
                              
       
“Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit 
dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-





Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menciptakan semua apa yang 
di bumi dan langit untuk dimanfaatkan oleh manusia. Oleh sebab itu, 
sumber daya yang ada harus dikelola dengan benar. Sumber daya 
merupakan amanah yang harus dijaga dengan baik. Di dalam dunia 
kerja, pemimpin sebaiknya memikirkan nasib karyawan. Karyawan 
yang berkualitas dibentuk dari perusahaan itu sendiri. Terkadang, 
perusahaan melakukan pelatihan ataupun pengembangan untuk pegawai. 
perusahaan diharapkan mampu memanfaatkan keahlian dan kemampuan 
karyawan. 
Manajeman sumber daya manusia dalam islam adalah semua 
sumber daya yang dimanfaatkan untuk ibadah. Sifat-sifat Rasulullah 
bisa digunakan untuk menjadi acuan dalam membina karyawan di 
perusahaan. Rasulullah selalu terlibat dalam pengelolaan sumber daya 
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manusia islam. Hal ini, dapat dilihat sewaktu Rasulullah menjadi 
pemimpin kafilah dagang, pemimpin perang, pemimpin masyarakat, dan 
lain-lain. Rasulullah menerapkan sifat-sifat sebagai berikut: shiddiq 




2. Sistem  
a. Pengertian Sistem 
 Sistem berasal dari bahasa yunani yaitu “systema” yang berarti 
sehimpunan bagian atau komponen yang saling berhubungan secara 
teratur dan keseluruhan. Wahyudi Kumorotomo mengutip pendapat 
Lucas tentang sistem, 
“Sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari 
unsur, komponen, atau variabel-variabel yang terorganisasi, saling 
berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu.
13
 
Sedangkan, Irwin Nugroho mengutip pendapat Murdick  dan  Ross 
bahwa, 
 “Sistem sebagai seperangkat  elemen  yang  digabungkan  satu 
dengan  lainya  untuk suatu tujuan bersama.”14 
 
Dalam  kamus  Webster’s  Unbriged,  sistem  adalah  elemen 
elemen  yang  saling  berhubungan  membentuk  satu  kesatuan  atau 
                                                          
12
 Jusmaliani, “Pengelolaan Sumber daya Insani”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011) hal. 22 
13
 Wahyudi Kumorotomo,”Sistem Informasi Manajemen”, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press, 1994) hal. 8 
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 Irwin Nugroho, “Sistem Informasi Penerimaan Siswa Baru Berbasis Web dengan Php dan Sql”, 
Skripsi, Fakultas Teknik UNY, 2011, hal. 5 



































organisasi. Scott  mengatakan  sistem  terdiri dari unsur-unsur  seperti 




  Gambar 2.1 model sistem menurut Scott 
 
b. Ciri-ciri Sistem 
 Sistem yang baik adalah sistem yang mempunyai tujuan, batas, sub 
sistem, input, proses, output, dan feedback. Menurut pendapat Azhar 




1) Tujuan Sistem 
  Tujuan merupakan sasaran atau hasil yang diinginkan oleh 
seseorang. Tujuan dikatakan penting karena untuk mencapai sasaran. 
Begitu juga sistem, sistem yang baik adalah sistem yang memiliki 
tujuan yang jelas dan terukur, yang memungkinkan untuk dicapai dan 
memiliki langkah-langkah yang terstruktur . 
2) Batas Sistem 
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 Irwin Nugroho, “Sistem Informasi Penerimaan Siswa Baru Berbasis Web dengan Php dan Sql”, 
Skripsi, Fakultas Teknik UNY, 2011, hal. 5 
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 Rohmat Taufiq, “Sistem Informasi Manajemen”, ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013) hal.4-7 



































  Batas sistem merupakan hal penting yang harus ditentukan dari 
awal. Tanpa adanya batas sistem, maka sistem akan meluas dan akan 
sulit untuk mendeskripsikan. Batas sistem berguna untuk menentukan 
sub-sub sistem, mana yang masuk ke dalam sistem dan sub-sub sistem 
mana yang tidak terlibat di dalam sistem. Batas sistem terbagi dua, 
yakni batas fisik dan batas non fisik. 
3) Sub Sistem 
  Sub sistem merupakan komponen-komponen atau sistem-
sistem yang lebih kecil yang ada di dalam sistem itu sendiri. 
Penentuan sub sistem merupakan hal yang penting untuk memberi 
batasan antara lingkungan dalam dengan lingkungan luar. Jika 
menentukan sub-sub sistem dengan baik, maka sistem akan mudah 
difahami dan diklasifikan. 
4) Input 
  Input merupakan semua kegiatan pencatatan, pengetikan, dan 
pengeditan. Selain itu, input merupakan memasukkan dengan baik 
data fisik ataupun non fisik atau logic. Input fisik merupakan berkas, 
data, benda, dan lain-lain. sedangkan, input logic merupakan data dari 
flasdisk, disket, CD, dan tempat penyimpanan lainnya. 
5) Proses 
  Proses merupakan kegiatan yang merubah input sehingga 
menjadi output yang memiliki nilai tambah atau lebih berguna lagi. 



































Dalam hal ini, input dan output yang dimaksud adalah data menjadi 
informasi. Proses dikatakan sebagai langkah-langkah dari suatu 
sistem. 
6) Output  
  Output merupakan hasil dari input yang diproses, output 
sekaligus dikatakan sebagai informasi. Agar pengguna mudah 
membaca informasi yang dibutuhkan maka output yang ditampilkan 
harus berkualitas. 
7) Feedback 
  Feedback atau umpan balik merupakan sebuah kegiatan yang 
memasukkan output kembali ke dalam input. Output disebut sebagai 
informasi. Sedangkan, input dikatakan sebagai data. Jika output dinilai 
kurang maksimal, maka perlu dilakukan evaluasi terhadap input dan 
proses, inilah yang disebut dengan feedback. 
 
 
3. Promosi Jabatan 
a. Pengertian Promosi Jabatan 
  Promosi mempunyai arti penting bagi setiap lembaga ataupun 
perusahaan, karena dengan promosi kestabilan perusahaaan dan moral 
pegawai akan lebih terjamin. Motivasi yang besar akan mendorong 
pegawai untuk berpartisipasi aktif dalam suatu perusahaan, yaitu 



































kesempatan untuk maju. Manusia mempunyai sifat dasar untuk menjadi 
lebih baik dan maju dari posisi saat ini. Oleh karena itu, pegawai pada 
umumnya ingin mengalami kemajuan dalam hidupnya. Kesempatan 
untuk maju itulah yang sering dinamakan sebagai promosi (kenaikan 
jabatan).  
Ketika seorang pegawai dinaikkan ke jabatan yang lebih tinggi, 
maka perusahaan sedang melakukan promosi jabatan. Promosi disertai 
dengan peningkatan kekuasaan, wewenang, tanggung jawab, 
pendapatan, dan fasilitas lainnya. Promosi mengandung sebuah nilai, 
karena promosi merupakan bukti pengakuan dari perusahaan atas 
prestasi pegawai tersebut. Pegawai yang dipromosikan adalah pegawai 
yang terbaik daripada pegawai lainnya. Pegawai dinyatakan berhasil 
dalam berbagai macam seleksi apabila pegawai memiliki prestasi yang 
tinggi. 
  Teori promosi jabatan dikemukakan oleh Ardana yang dikutip 
langsung oleh Bastian Prabowo, dkk dalam jurnalnya, menyatakan 
bahwa pengertian : 
“Promosi jabatan merupakan suatu proses perubahan 
dari suatu pekerjaan ke suatu pekerjaan yang lain, pada hierarki 
wewenang dan tanggung jawab yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan wewenang, dan tanggung jawab yang telah dibebankan 
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  Sedangkan, Malayu Hasibuan mengemukakan promosi jabatan 
adalah,  
   “Promosi jabatan berarti perpindahan yang 
memperbesar authority dan responbility ke jabatan yang lebih 
tinggi di dalam suatu organisasi yang diikuti dengan kewajiban, 
hak, status, dan penghasilan yang lebih besar.”18 
   
  Menurut Meldona yang mengutip definisi Simamora promosi 
jabatan adalah, 
   “promosi adalah perpindahan karyawan dari satu 
pekerjaan ke pekerjaan lain yang tingkatannya lebih tinggi 
dalam hal pembayaran, tanggung jawab, dan jenjang 
organisasi”19 
  
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, promosi jabatan adalah 
perpindahan seorang karyawan dari satu jabatan ke  jabatan yang lebih 
tinggi. Promosi diikuti dengan tugas, tanggung jawab, dan penghasilan 
yang lebih besar dari sebelumnya.  
Promosi pada hakekatnya adalah kenaikan tingkat jabatan 
seorang pegawai kesuatu jenjang jabatan yang tinggi derajatnya 
daripada jabatan sebelumnya. Promosi diikuti dengan kenaikan 
penghasilan. Pegawai yang melaksanakan tugas dengan baik 
mempunyai hak untuk memperoleh imbalan dari pihak pimpinan, antara 
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 Malayu S.P Hasibuan, “Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000 )  hal. 
107 
19
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2009) hal.218 



































lain imbalan dalam bentuk kenaikan pangkat, penghargaan, atau yang 
lainnya. 
Setiap pemimpin perlu menerapkan norma-norma yang sudah 
berlaku di perusahaan. Jika pemimpin melakukan kesalahan dalam 
promosi, maka perusahaan terkena oleh imbasnya. Jadi pemimpin harus 
mengambil keputusan yang bijak dan benar.  
Promosi merupakan salah satu motivasi pegawai. Jadi, pegawai 
harus mampu membuktikan kecakapan, kemampuan, dan prestasi 
kerjanya. Disamping itu, kemampuan karyawan harus menunjukkan 
tanda-tanda bahwa pegawai tersebut sanggup memegang jabatan yang 
lebih tinggi. Untuk mengejar kedudukan tersebut, para pegawai bersaing 
untuk mengejar prestasi dan kemampuan kerja yang tinggi dalam 
perusahaan. 
Jika pelaksanaan promosi dikelola dengan baik, maka promosi 
dapat meningkatkan efesiensi dan moral pegawai. Promosi dalam 
perusahaan diperlukan dalam rangka untuk pembinaan pegawai. Hal ini, 
dilakukan perusahaan agar meningkatkan prestasi kerja karyawan. 
b. Tujuan Promosi Jabatan 
 Pada dasarnya, promosi karyawan diperlukan untuk 
peningkatan perusahaan dalam mencapai tujuan. Jika pegawai 
memperoleh kepuasan kerja, maka pegawai akan memberikan hasil 



































kerja yang terbaik kepada perusahaan. Hasibuan mengemukakan 
tujuan promosi, sebagai berikut:
20
 
1) Promosi memberikan pengakuan  jabatan dan imbalan jasa yang 
besar kepada karyawan yang berprestasi. Hal ini, sebagai bentuk 
perusahaan dalam mengapresiasi kerja karyawan. 
2) Promosi menimbulkan kepuasan dan kebanggan karyawan. Selain 
itu, promosi memberikan status sosial yang semakin tinggi dan 
penghasilan yang semakin besar. Kepuasan kerja merupakan suatu 
sikap puas seorang karyawan terhadap pekerjaannya. Setiap 
karyawan mempunyai tingkat kepuasan yang berbeda-beda, 
tergantung cara karyawan menilai pekerjaan yang telah dilakukan 
pada perusahaan. Allah berfirman dalam Al-Quran: 
                       
                             
                       
  “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.”(QS. Al-Mujadalah: 11) 21 
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 Aplikasi Al-Quran Surat Al-Mujadalah Ayat 11, diambil pada tanggal 1 November 2017 



































  Ayat di atas menjelaskan bahwa untuk mendapatkan kepuasan 
dalam bekerja, seseorang sebaiknya bersikap sabar dan lapang dada 
dalam menangani setiap masalah pekerjaan. Sikap ini dirasa ampuh 
untuk menyelesaikan masalah di dalam suatu perusahaan.  
3) Promosi jabatan mendorong karyawan untuk lebih semangat kerja, 
berdisiplin tinggi, dan memperbesar produktivitas kerja. Karyawan 
sebaiknya memiliki produktivitas yang tinggi. Jika karyawan 
memiliki produktivitas kerja yang bagus, maka perusahaan akan 
mempunyai karyawan yang berkualitas tinggi.
22
 
4) Promosi jabatan menjamin stabilitas kepegawaian dalam 
perusahaan. Perusahaan sebaiknya merealisasikan promosi kepada 
karyawan dengan dasar dan penilaian yang jujur. Perusahaan 
sebaiknya menghindari diskriminasi antar pegawai. Perusahaan 
harus mampu menilai karyawan dengan adil. 
5) Kesempatan promosi menimbulkan keuntungan berantai (multiplier 
effect) dalam perusahaan karena timbul lowongan berantai. Misal, 
Jika supervisor diangkat menjadi kepala cabang, maka staff 
karyawan akan diangkat menjadi supervisor.  
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa promosi jabatan bertujuan untuk 
menunjang kegiatan perusahaan atau pelaksanaanfungsi-fungsi 
manajemen sumber daya manusia secara keseluruhan. 
c. Sistem Tahap-tahap Pelaksanaan Promosi Jabatan 
Jika Promosi menginginkan pelaksanaan yang baik,  maka promosi 
harus melalui beberapa langkah. Michael J Juccius mengemukakan 




1) Forecast Of Job Vacansies (meramalkan lowongan kerja) 
 Jika perusahaan meramalkan lowongan jabatan yang kosong 
dengan baik, maka tahap selanjutnya mencari pegawai yang tepat 
untuk mengisi lowongan tersebut.  
2) Central Reporting Of Vacansies (laporan pusat dari lowongan 
pekerjaan) 
 Dalam promosi, laporan berfungsi untuk mengetahui lowongan 
atau jabatan yang kosong. Dimana, perusahaan berusaha agar 
lowongan pekerjaan tersebut dapat diisi oleh pegawai yang ada 
dalam perusahaan tersebut. Hal ini, promosi berguna untuk para 
karyawan dalam meningkatkan semangat kerja dan loyalitas 
mereka. 
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 Michael J Juccius, “Konsep Manajemen kontemporer” (Universitas Michigan: Amerika Serikat, 
1980,) hal.  76 



































3) Location Qualified Employees (menempatkan pegawai yang 
memenuhi syarat) 
 Perusahaan sebaiknya berusaha untuk menemukan pegawai 
yang memenuhi syarat. Dengan demikian, jika perusahaan 
membutuhkan karyawan untuk mengisi jabatan, maka perusahaan 
tidak mengalami kesulitan dalam mencari pegawai yang sesuai 
syarat tersebut.  
4) Notification Of All Partie Concerned (pemberitahuan kepada 
seluruh bagian harus diperhatikan) 
 Pelaksanaan promosi sebaiknya diumumkan terlebih dahulu 
kepada para pegawai. Pengumuman ditunjukan kepada setiap 
bagian yang terlibat di perusahaan. Bagian sentral bertanggung 
jawab untuk menempatkan pegawai yang sudah memenuhi syarat. 
Pelaksanaan program tidak boleh dilakukan tanpa persetujuan para 
atasan. 
d. Dasar-dasar yang Mempengaruhi Promosi Jabatan 
Menurut pendapat Hasibuan yang dikutip oleh Burhanuddin, 




1) Pengalaman (Senioritas) 
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(Jakarta: PT. RajaGrafindo, 2015,)  hal. 198 



































 Pengalaman merupakan promosi yang didasarkan pada 
lamanya pengalaman kerja karyawan. 
25
Pertimbangan promosi 
salah satunya adalah pengalaman kerja seseorang. Karyawan yang 
sudah lama bekerja dalam perusahaan akan mendapat prioritas 
dalam tindakan promosi. Promosi ini didasarkan kepada masa kerja 
dan pengalaman yang dimiliki oleh karyawan. Jika karyawan 
memiliki masa kerja yang cukup lama, maka karyawan memiliki 
pengalaman yang lebih banyak. Di bawah ini merupakan hadis yang 
menjelaskan tentang pengalaman. 
 ُِ َضٍْ ٌَْٙ ا ًَِثأ ْٓ َػ ٍطا َّسَد ْٓ َػ ِسِسبَحٌْ ا ِٓ ْث ِٚش ّْ َػ ْٓ َػ ٍتْ٘ َٚ  ُٓ ْث ِ َّاللَّ ُذْجَػ َبَٕص َّذَح َُخجٍْ َُزل َبَٕص َّذَح  ْٓ َػ
 َيَبل ٍذٍِؼَع ًَِثأ 
 َيَبل َِّلَإ َُ ٍِىَح َلَ َٚ  ٍحَشْضَػ ُٚر َِّلَإ َُ ٍٍَِح َلَ َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ٍْ ٍََػ ُ َّاللَّ ىٍََّص ِ َّاللَّ ُيُٛعَسخَثِش ْ َر ُٚر  
 ِٗ ْج َٛ ٌْ ا اََز٘ ْٓ ِ  َِّلَإ ُُٗفِشَْؼٔ َلَ ٌتٌِشَغ ٌٓ َغَح ٌشٌِذَح اََز٘ ىَغٍِػ َُٛثأ َيَبل 
 
“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Wahb dari Amr bin 
Harits dari Darraj dari Abu Al Haitsam dari Abu Sa'id ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tiada yang memiliki ketabahan kecuali seorang yang telah 
mengalami ujian. Tidak ada kebijaksanaan, kecuali yang telah 
kenyang pengalaman." Abu Isa berkata; Ini adalah hadits 
hasan gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur 
ini.” (HR. Tirmidzi:1956)26 
   
  Hadis di atas menceritakan tiada orang yang memiliki 
ketabahan kecuali orang yang mengalami ujian, dan tiada 
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 Susilo Martoyo, “Manajememen Sumber Daya Manusia”. (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 1987) 
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kebijaksanaan kecuali orang yang memiliki banyak pengalaman. Jika 
seseorang memiliki banyak pengalaman, maka seseorang akan lebih 
bijak dalam mengambil keputusan. Jadi, pengalaman sangat penting 
dalam suatu pekerjaan. 
2) Kecakapan (Ability) 
  Karyawan dipromosikan berdasarkan penilaian kecakapan. 
Promosi dipertimbangkan melalui kecakapan. Kecakapan memiliki 
beberapa bentuk, yakni kecakapan dalam pelaksanaan prosedur yang 
praktis, teknik-teknik khusus, dan disiplin ilmu pengetahuan. Selain 
itu, kecakapan menyatukan elemen-elemen yang terkait dalam 
penyusunan kebijakan manajemen dan kecakapan dalam memberikan 
motivasi secara langsung maupun tidak langsung. 
3) Cara mengukur kecakapan (Know-how) 
  Kecakapan mempunyai ukuran lebar dan dalam. Artinya, 
karyawan perlu mengukur seberapa banyak dan dalam 
pengetahuannya. Kesulitan terbesar dalam promosi adalah mengenai 
tolak ukur kecakapan. Jika nilai ijazah karyawan dipakai sebagai bahan 
pertimbangan untuk mengukur kemampuan, maka karyawan belum 
ada jaminan untuk berprestasi di dalam perusahaan. Sedangkan, nilai 
ijazah mencerminkan kecerdasan seseorang pada saat ujian saja. 
4) Kombinasi pengalaman dan kecakapan 



































  Kombinasi pengalaman dan kecakapan merupakan promosi 
yang berdasarkan pada lamanya pengalaman dan kecakapan. 
Perusahaan mempertimbangkan karyawan berdasarkan lamanya dinas, 
ijazah pendidikan formal yang dimiliki, dan hasil ujian kenaikan 
golongan. Cara ini merupakan dasar promosi yang paling tepat. Sebab, 
karyawan yang memiliki pengalaman dan kecakapan akan membawa 
perusahaan ke arah yang maju. 
  Hasibuan berpendapat promosi yang berdasarkan kombinasi 




a) Kombinasi pengalaman dan kecakapan dapat memotivasi karyawan 
untuk memperdalam pengetahuan dan memaksa diri untuk 
mengikuti pendidikan formal. Dengan demikian, perusahaan 
mempunyai karyawan yang semakin terampil.. Motivasi kerja 
dalam islam bukan untuk mengejar hidup hedonis dan bukan juga 
untuk status, apalagi untuk mengejar kekayaan dengan segala cara. 
Tetapi, motivasi kerja untuk beribadah dalam menafkahi keluarga. 
Adapun hadis motivasi kerja dalam islam. 
 َح ُةُٛمَْؼٌ َبَٕص َّذَح َيَبل ِذٍْ َجُػ ْٓ َػ ِٗ ٍَِثأ ْٓ َػ َح َٚ ْشُػ ُٓ ْث َُ بَشِ٘  ًَِٕص َّذَح َيَبل َقبَحِْعإ ِٓ ْثا ِٓ َػ ًَِثأ َبَٕص َّذ
 ََخجْزُػ ِٓ ْث ِ َّاللَّ ِذْجَػ ِٓ ْث ِ َّاللَّ 
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َبل َِذٌٍْ ا َعَبَٕص ًَحأَش ِْ ا َْذٔبَو َٚ  ِٖ َِذٌ َٚ  َِّ ُأ َٚ  ٍدُٛؼْغ َِ  ِٓ ْث ِ َّاللَّ ِذْجَػ َِحأَش ِْ ا َخَِطئاَس ْٓ َػ ُِكفْٕ ُر َْذٔبَو َٚ  َي
 َىٍَػ َٚ  ِٗ ٍْ ٍََػ  ْٓ َػ َنَُذٌ َٚ َٚ  َذْٔ َأ ًَِٕزٍْ َغَش َْذَمٌ ٍدُٛؼْغ َِ  ِٓ ْث ِ َّاللَّ ِذْجَِؼٌ ُذٍْ َُمف َْذٌَبل َبِٙزَؼْٕ َص ْٓ ِ  ِٖ َِذٌ َٚ
 ِ َّاللَّ َٚ  ِ َّاللَّ ُذْجَػ َبٌَٙ َيَبَمف ٍء ًْ َِشث ُْ ُىَؼ َِ  َق َّذََصَرأ ْ َأ ُغٍَِطزَْعأ ب َّ َف َِخلَذ َّصٌا ًِف ْٓ َُىٌ ُْ ٌَ ْ ِإ ُّتُِحأ ب َِ  
 ًِِّٔإ ِ َّاللَّ َيُٛعَس َبٌ َْذٌَبَمف َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ٍْ ٍََػ ُ َّاللَّ ىٍََّص ِ َّاللَّ َيُٛعَس َْذَرَأف ًٍَِؼَْفر ْ َأ ٌشَْجأ َِهٌَر ُداَر ٌَحأَش ِْ ا
 ٌَخَمَفٔ ًِج ْٚ َِضٌ َلَ َٚ  يِذٌَ َٛ ٌِ َلَ َٚ  ًٌِ َظٍْ ٌَ َٚ  َبْٕٙ ِ  ُغٍَِثأ ٍخَؼْٕ َص  ب َّ َف َِخلَذ َّصٌا ْٓ َػ ًٍَُِٔٛغَش َْذل َٚ  َبَ٘شٍْ َغ
 ُ َّاللَّ ىٍََّص ِ َّاللَّ ُيُٛعَس َبٌَٙ َيَبَمف َيَبل ُذَْمفْٔ َأ ب َّ ٍِف ٍشَْجأ ْٓ ِ  ًٌِ ًْ ََٙف ٍء ًْ َِشث َقَّذََصَرأ ْ َأ ُغٍَِطزَْعأ 
 َِ  َشَْجأ َِهٌَر ًِف َِهٌ َّْ ِ َئف ُْ ِٙ ٍْ ٍََػ ًِِمفْٔ َأ َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ٍْ ٍََػ ُْ ِٙ ٍْ ٍََػ ِذَْمفْٔ َأ ب  
“(Ahmad bin hanbal) berkata; telah 
menceritakan kepada kami Ya'qub telah menceritakan 
kepada kami bapakku dari Ibnu Ishaq berkata; telah 
menceritakan kepadaku Hisyam bin 'Urwah dari 
Bapaknya dari 'Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah dari 
Ra`ithah, istri Abdullah bin Mas'ud, dan ibu dari 
anaknya, dia adalah seorang yang biasa membuat 
kerajinan. ('Urwah) berkata; dia berinfak kepada 
(Abdullah) dan anaknya dari hasil kerjanya. Dia 
berkata; saya berkata kepada Abdullah bin Mas'ud, 
kamu dan anakmu telah menyibukkanku dari 
bersedekah, sehingga saya tidak bisa bersedekah 
bersama kalian. Abdullah berkata kepadanya 'Demi 
Allah, saya tidak suka kamu melakukannya jika kamu 
tidak mendapatkan pahaladari hal itu. 'Raitah kontan 
mendatangi Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dan 
berkata; 'Wahai Rasulullah, saya seorang wanita yang 
punya ketrampilan, yang hasilnya bisa saya jual, namun 
anak dan suamiku tidak ada nafkahnya selainnya, 
namun selanjutnya mereka menyibukkanku sehingga aku 
tidak bisa bersedekah, apakah saya mendapatkan pahala 
dari apa yang saya belanjakan? Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Berinfaklah 
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Hadis di atas menjelaskan bahwa seseorang yang menafkahi 
keluarga akan mendapat pahala. Allah menyukai orang yang berusaha 
untuk mencari nafkah. Hal ini, dijadikan seorang muslim sebagai 
motivasi kerja.  
b) Karyawan mempunyai moral yang semakin baik. Selain itu, 
karyawan akan meningkatkan prestasi kerjanya dalam perusahaan. 
Moral dan prestasi kerja termasuk elemen-elemen yang dinilai 
dalam promosi  
         
“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) berada di 
atas budi pekerti yang agung.”(Q.S Al-Qalam: 4)29 
 
c) Karyawan semakin disiplin dalam perusahaan, karena 
karyawan yang disiplin akan mendapat penilaian prestasi untuk 
dipromosikan. 
d) Karyawan berlomba-lomba dalam mencapai kemajuan 
perusahaan. Dengan demikian, karyawan termotivasi untuk 
bersaing secara sehat.  
e) Karyawan terbaik ditempatkan di setiap jabatan perusahaan, 
agar perusahaan bisa mencapai sasaran dengan optimal. 
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Dalam proses pelaksanaan promosi, hal yang perlu 
diperhatikan adalah daftar penilaian pekerjaan. Penilaian kerja 
mencangkup evaluasi yang dilakukan secara rutin, lengkap, dan 
obyektif.  
e. Syarat-syarat yang Mempengaruhi Promosi Jabatan 
Perusahaan sebaiknya mempunyai syarat-syarat yang diterapkan 
dalam program promosi jabatan. Syarat-syarat promosi sebaiknya 
diinformasikan dengan jelas kepada semua karyawan. Dengan 
demikian, karyawan termotivasi untuk berusaha mencapai syarat-
syarat promosi tersebut. Setiap perusahaan mempunyai syarat-syarat 
promosi yan berbeda-beda. Malayu Hasibuan mengemukakan syarat-




 Karyawan harus mempunyai sifat yang  jujur terutama pada 
diri sendiri. Karyawan diharapkan mampu mengelola jabatan sesuai 
dengan tugasnya. Seorang pegawai dilarang menyelewengkan 
jabatannya untuk  kepentingan pribadi. Perilaku jujur merupakan 
perilaku yang sangat mulia, perilaku ini sulit ditemukan di 
kehidupan sehari-hari. Berikut ayat yang memerintahkan untuk 
berlaku jujur. 
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                       
“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada 
Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang 
benar.” (Q.S. At-Taubah: 119)31 
 
2) Disiplin 
 Jika karyawan mempunyai kedisiplinan yang tinggi, maka 
karyawan akan menjalankan tugas sera peraturan-peraturan yang 
tertulis dan tidak tertulis. Karyawan yang disiplin akan mudah 
dalam mencapai tujuan perusahaan. Agama islam menganjurkan 
untuk bersikap disiplin.  
                          
                                   
           
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian 
jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) 
dan lebih baik akibatnya.”(QS. An-Nisa ayat: 59)32 
 
 Ayat di atas memerintahkan untuk bersikap disiplin. Artinya, 
seseorang sebaiknya mentaati peraturan yang telah ditetapkan. 
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ditetapkan. Seorang yang mempunyai kedisiplinan tinggi akan 
dihargai oleh banyak orang. 
3) Prestasi kerja 
 Karyawan diharapkan mencapai hasil kerja yang baik. Selain 
itu, karyawan juga harus mempertanggungjawabkan kualitas 
pekerjaannya. Jika karyawan bekerja secara efektif dan efisien, 
maka karyawan sudah menggunakan alat perusahaan dengan baik. 
Selain itu, Nitisemito mengemukakan bahwa prestasi kerja sebagai 




 Karyawan sebaiknya mempunyai kecakapan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas perusahaan. Selain itu, karyawan juga 
harus peka dengan tugas-tugasnya, tanpa harus mendapat 
bimbingan terus menerus dari atasan. Karyawan perlu menerapkan 
sikap inisiatif. 
5) Kerjasama  
 Karyawan diharapkan bisa bekerja sama dengan baik. 
Karyawan harus bisa bekerja sama dengan karyawan yang lain. 
Manusia adalah makhluk sosial. Manusia saling membutuhkan 
dalam memenuhi keperluannya serta meningkatkan taraf hidupnya. 
Fitrah ini ditegaskan oleh islam. Islam memerintahkan untuk saling 
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tolong menolong dalam kebaikan. Sebagaimana dalam surat Al-
Maidah ayat 2 
                                
           
  “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”. 
(QS. Al-Maidah ayat: 2)
34
 
    
 Ayat di atas menganjurkan untuk saling tolong menolong 
dalam hal kebaikan. Kerjasama merupakan salah satu hal kebaikan. 
kerja sama membuat tugas cepat terselesaikan. 
6) Loyalitas 
 Karyawan diharapkan mampu membela perusahaan dari 
tindakan yang merugikan. Jika karyawan mempunyai rasa loyal 
terhadap perusahaan, maka karyawan terhindar dari sifat egois 
yakni sifat mementingkan diri sendiri. 
7) Kepemimpinan 
 Perusahaan membutuhkan pemimpin yang mampu membina 
dan memotivasi bawahannya. Sebab, agar karyawan bisa bekerja 
sama dalam mencapai sasaran perusahaan. Seorang pemimpin 
diharapkan bisa menjadi panutan bagi karyawan. Hal ini, agar 
                                                          
34
 Aplikasi Al-Quran Surat Al-Maidah  Ayat 2, diambil pada tanggal 10 November 2017 



































pemimpin memperoleh personality yang tinggi dari bawahannya. 
Pemimpin mempunyai tanggung jawab dalam kesejahteraan 
karyawan. Sebagaimana hadis di bawah ini 
 َْٕػ ُ َّاللَّ ًَ ِضَس ِ َّاللَّ ِذْجَػ ْٓ َػ ٌِغفَبٔ ًَِٕص َّذَح َيَبل ِ َّاللَّ ِذٍْ َجُػ ْٓ َػ َىٍَْحٌ َبَٕص َّذَح ٌد َّذَغ ُِ  َبَٕص َّذَح ُٗ  
ٍ ِ َْلَْبف ِٗ ِزٍَِّػَس ْٓ َػ ٌيُٛئْغ َّ َف ٍعاَس ُْ ُىٍُُّو َيَبل َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ٍْ ٍََػ ُ َّاللَّ ىٍََّص ِ َّاللَّ َيُٛعَس َّْ َأ ِطبٌَّٕا َىٍَػ يِزٌَّا ُش
 ٍََػ ٌَخٍِػاَس َُحأْش َّ ٌْ ا َٚ  ُْ ُْٕٙ َػ ٌيُٛئْغ َِ  َٛ ُ٘ َٚ  ِٗ ِزٍْ َث ًِ َْ٘أ َىٍَػ ٍعاَس ًُ ُج َّشٌا َٚ  ُْ ُْٕٙ َػ ٌيُٛئْغ َِ  َٛ ُ٘ َٚ  ٍعاَس ى
 َٛ ُ٘ َٚ  ِٖ ِذٍَِّع ِيب َِ  َىٍَػ ٍعاَس ُذْجَؼٌْ ا َٚ  ُْ ُْٕٙ َػ ٌَخٌُٛئْغ َِ  ًَ ِ٘ َٚ  ِٖ َِذٌ َٚ َٚ  َبٍَِْٙؼث ِذٍْ َث  ُْ ُىٍَُُّىف ََلَأ ُْٕٗ َػ ٌيُٛئْغ َِ
 ِٗ ِزٍَِّػَس ْٓ َػ ٌيُٛئْغ َِ  ُْ ُىٍُُّو َٚ  ٍعاَس 
 
“Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah 
menceritakan kepada kami Yahya dari 'Ubaidulloh berkata, 
telah menceritakan kepadaku Nafi' dari 'Abdullah radliallahu 
'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin dan akan diminta 
pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Amir (kepala 
Negara), dia adalah pemimpin manusia secara umum, maka 
dia akan diminta pertanggung jawaban atas mereka. Seorang 
suami dalam keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta 
pertanggung jawaban atas mereka. Seorang isteri adalah 
pemimpin di dalam rumah tangga suaminya dan terhadap 
anak-anaknya dan dia akan diminta pertanggung jawaban atas 
mereka. Seorang hamba sahaya adalah pemimpin dalam 
urusan harta tuannya dia akan diminta pertanggung jawaban 
atasnya. Ketahuilah bahwa setiap kalian adalah pemimipin 
dan setiap kalian akan diminta pertanggung jawaban atas 




 Hadis di atas menceritakan tentang etika kepemimpinan dalam 
islam. Tanggung jawab merupakan etika pokok dalam 
kepemimpinan. 
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 Karyawan diharapkan mampu berkomunikasi secara efektif. 
Selain itu, karyawan diharapkan mampu menerima atau 
mempersepsikan informasi dari atasan maupun dari sesama 
rekannya dengan baik. Dengan demikian, atasan dan bawahan akan 
terhindar dari miss communication.  
9) Pendidikan 
 Karyawan sebaiknya memiliki ijazah yang formal. Ijazah 
diperlukan sebagai bukti pendidikan di suatu lembaga. Pendidikan 
karyawan diharapkan sesuai dengan spesifikasi jabatan tersebut. 
f. Jenis-Jenis Promosi Jabatan 
  Egi Meiranapratama mengutip pendapat Hasibuan, bahwa 
terdapat empat  jenis promosi jabatan.
36
 
1) Promosi sementara. Seorang karyawan dinaikkan jabatannya hanya 
untuk sementara. Sebab, perusahaan mengalami kekosongan 
jabatan yang harus segera diisi karyawan. Seorang karyawan 
diharapkan tidak terburu-buru dalam menempati sebuah jabatan. 
Sebuah proses dibutuhkan untuk menggali kesabaran karyawan. 
Jika karyawan memperoleh amanah untuk menduduki jabatan 
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sementara, maka karyawan mempunyai kesempatan untuk 
berkembang dalam perusahaan. 
2) Promosi Tetap. Seorang karyawan dipromosikan dari suatu jabatan 
ke jabatan yang tinggi, karena karyawan memiliki syarat untuk 
promosi. Promosi memberikan wewenang dan tanggung jawab 
yang lebih besar serta penghasilan yang lebih besar. Sifat promosi 
ini merupakan promosi tetap. Pegawai menyukai jenis promosi ini. 
3) Promosi Kecil. Perusahaan menaikkan jabatan karyawan dari 
jabatan yang mudah ke jabatan yang meminta keterampilan tertentu. 
Namun, promosi kecil tidak disertai dengan peningkatan 
wewenang, tanggung jawab, dan gaji. 
4) Promosi Kering. Seseorang karyawan dinaikkan jabatannya disertai 
dengan peningkatan pangkat, wewenang, dan tanggung jawab. 
Akan tetapi, promosi ini tidak disertai dengan kanaikan gaji atau 
upah. 
 Perusahaan mempunyai alasan dalam mengambil tindakan 
promosi, yakni  untuk mempertinggi semangat kerja pegawai. Jika 
promosi direalisasikan kepada karyawan yang berprestasi tinggi, 
maka karyawan akan tumbuh motivasi untuk mempertinggi 
semangat kerja. Semangat kerja diperlukan bagi setiap perusahaan,  
g. Asas-Asas Promosi Jabatan 



































 Asas-asas promosi jabatan sebaiknya diinformasikan dalam 
program promosi secara jelas. Hal ini, berguna bagi karyawan yang 
ada di perusahaan. Perusahaan mempunyai pegangan untuk 




1) Kepercayaan. Promosi hendaknya berdasarkan kepercayaan, 
kemampuan, dan kecakapan karyawan dalam melaksanakan tugas-
tugasnya. Karyawan yang menunjukkan kejujuran dalam 
memangku jabatan akan dipertimbangkan dalam promosi. 
2) Keadilan. Promosi berdasarkan keadilan diharapkan penilaiannya 
secara jujur, objektif, dan tidak pilih kasih. Karyawan yang 
mempunyai peringkat terbaik sebaiknya mendapatkan kesempatan 
untuk dipromosikan tanpa melihat dari suku, golongan, dan 
keturunannya.  
3) Formasi. Promosi diharapkan berdasarkan formasi yang ada, karena 
promosi karyawan dilakukan apabila ada formasi jabatan yang 
kosong. 
h. Promosi Jabatan Menurut Perspektif Islam 
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  Di dalam islam, promosi dikaitkan dengan salah satu bentuk 
dari mengembangkan orang lain. Berikut ini hadis tentang 
pengembangan sumber daya manusia. 
 َػ ُِ ِعَبمٌْ ا ُٓ ْثا َٛ ُ٘ َٚ  ٌح ْٚ َس َبَٕص َّذَح ٍغٌْ َسُص ُٓ ْث ُذٌَِضٌ َبَٕص َّذَح ًُّ ِشٍْ َؼٌْ ا ََ بَطِْغث ُٓ ْث ُخٍَّ َِ ُأ َبَٕص َّذَح ِٓ ْث ًَ ٍِؼ َّ ِْعإ ْٓ
 ٍطبَّجَػ ِٓ ْثا ْٓ َػ ٍَذجْؼ َِ  ًَِثأ ْٓ َػ ًٍّ ِفٍْ َص ِٓ ْث ِ َّاللَّ ِذْجَػ ِٓ ْث َىٍَْحٌ ْٓ َػ َخٍَّ َِ
ُأ 
 َيُٛعَس َّْ َأ  ِو ًِ ْ٘ َأ ٍَ ْٛ َل َىٍَػ َُ َذَْمر َهَِّٔإ َيَبل ِٓ َّ ٌٍَْ ا َىٌِإ اًربَؼ ُِ  َشََؼث ب َّّ ٌَ َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ٍْ ٍََػ ُ َّاللَّ ىٍََّص ِ َّاللَّ ٍةَبز
 َّْ َأ ُْ ُِْ٘شجَْخَأف َ َّاللَّ اُٛفَشَػ اَِرَئف ًَّ َج َٚ  َّضَػ ِ َّاللَّ ُحَدَبجِػ ِٗ ٍْ ٌَِإ ُْ ُُ٘ٛػَْذر ب َِ  َي َّٚ َأ ْٓ َُىٍٍْ َف ُْ ِٙ ٍْ ٍََػ َضََشف َ َّاللَّ
 َظ ّْ َخ 
  ُزَخُْؤر ًحبَوَص ُْ ِٙ ٍْ ٍََػ َضََشف َْذل َ َّاللَّ َّْ َأ ُْ ُِْ٘شجَْخَأف اٍََُٛؼف اَِرَئف ُْ ِٙ َِزٍٍْ ٌَ َٚ  ُْ ِٙ ِ ْٛ ٌَ ًِف ٍدا َٛ ٍََص  ُْ ِٙ ِئَبٍَِْٕغأ ْٓ ِ
 َٛ َر َٚ  ُْ ُْٕٙ ِ  ْزَُخف َبِٙث اُٛػبََطأ اَِرَئف ُْ ِٙ ِئاََشُمف َىٍَػ ُّدَُشَزف ُْ ِٙ ٌِا َٛ ِْ َأ َُ ِئاَشَو َّق  
   “Telah menceritakan kepada kami Umayyah bin 
Bistham al-Aisyi telah menceritakan kepada kami Yazid bin 
Zura'i` telah menceritakan kepada kami Rauh -yaitu Ibnu al-
Qasim- dari Ismail bin Umayyah dari Yahya bin Abdullah bin 
Shaifi dari Abu Ma'bad dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam ketika mengutus Mu'adz ke 
Yaman, beliau bersabda: "Sesungguhnya kamu menghadapi 
suatu kaum Ahli Kitab, maka hendakah pertama kali yang 
kalian dakwahkan kepada mereka adalah penyembahan 
kepada Allah azza wa jalla, apabila mereka mengenal Allah, 
maka beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan kepada mereka 
shalat lima waktu pada siang dan malam mereka, apabila 
mereka melakukannya maka beritahukanlah kepada mereka 
bahwa Allah telah mewajibkan zakat atas mereka yang diambil 
dari orang kaya mereka lalu dibagikan kepada orang fakir 
mereka. Jika mereka menaatimu dengan hal tersebut, maka 
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  Hadis di atas menjelaskan bahwa mengembangan sumber daya 
manusia yang didasarkan pada hadis memiliki tiga bentuk pemahaman, 
yaitu bimbingan, kebersamaan, dan kesejahteraan.
39
 Bentuk bimbingan 
memiliki dua arah, yakni arah perencanaan dan arah evaluasi. Dalam 
hal ini, Nabi Muhammad memberikan bekal kepada Mu’adh bin Jabal 
pada saat ditugaskan berdakwah. Mu’adh bin Jabal mengenalkan Allah 
SWT saat pertama kali dakwah. Manusia diharuskan mengerjakan 
kewajiban-kewajiban yang diperintahkan oleh Allah. Jadi, promosi 
jabatan merupakan salah satu cara perusahaan mengembangkan karir 
pegawainya. Perusahaan merencanakan terlebih dahulu, sebelum 
melakukan sesuatu.  
  Pada dasarnya Promosi Jabatan merupakan salah satu bagian 
dari program penempatan yang dilaksanakan oleh perusahaan. 
Penempatan karyawan dilakukan dengan membuat penyesuaian 
terhadap kebutuhan perusahaan. Promosi dilaksanakan untuk 
memperoleh orang yang tepat di posisi yang tepat. Sebagaimana hadis 
Nabi Muhammad: 
 ِ َّاللَّ ِذْجَػ ْٓ َػ ٍسَبٌِٕد ِٓ ْث ِ َّاللَّ ِذْجَػ ْٓ َػ ٌِهٌب َِ  َبَٕص َّذَح ًُ ٍِػب َّ ِْعإ َبَٕص َّذَحب َّ ُْٕٙ َػ ُ َّاللَّ ًَ ِضَس َش َّ ُػ ِٓ ْث  
ٌا َٓ ََؼَطف ٍذٌْ َص َٓ ْث َخ َِ بَُعأ ُْ ِٙ ٍْ ٍََػ َش َِّ َأ َٚ  ًبضَْؼث َشََؼث َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ٍْ ٍََػ ُ َّاللَّ ىٍََّص ِ َّاللَّ َيُٛعَس َّْ َأ ًِف ُطبَّٕ
 ْ ِإ َيَبَمف َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ٍْ ٍََػ ُ َّاللَّ ىٍََّص ِ َّاللَّ ُيُٛعَس ََ َبَمف ِٗ ِرَسب َِ ِإ ًِف َْ َُٕٛؼَْطر ُْ ُزْٕ ُو َْذَمف ِٗ ِرَسب َِ ِإ ًِف إَُٛؼَْطر
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 ًَّ ٌَِإ ِطبٌَّٕا ِّتََحأ ْٓ ِّ ٌَ َْ بَو ْ ِإ َٚ  ِحَسب َِ ِِْلٌْ ًبمٍٍََِخٌ َْ بَو ْ ِإ ِ َّاللَّ ُ ٌْ ا َٚ  ًُ َْجل ْٓ ِ  ِٗ ٍَِثأ ِحَسب َِ ِإ اََز٘ َّْ ِإ َٚ  
 َُٖذَْؼث ًَّ ٌَِإ ِطبٌَّٕا ِّتََحأ ْٓ ِّ ٌَ 
“Telah menceritakan kepada kami Isma'il Telah 
menceritakan kepada kami Malik dari 'Abdullah bin Dinar 
dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah menyiapkan sebuah 
pasukan perang yang dipimpin oleh Usamah bin Zaid. Lalu 
para sahabat saling mengecam kepemimpinannya. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bangkit seraya 
bersabda: "Apabila kalian mengecam kepemimpinan Usamah 
bin Zaid, maka berarti kalian juga mengecam kepemimpinan 
ayahnya sebelum itu. Demi Allah, sungguh ia memang layak 
dengan jabatan itu. Jika bapaknya adalah termasuk orang 
yang paling aku cintai, maka Usamah juga termasuk dari 





 Hadis di atas menceritakan bahwa Nabi Muhammad telah 
memilih Usamah bin Zaid sebagai pemimpin perang. Namun, para 
sahabat menolak akan keputusan Nabi Muhammad. Hal ini, karena 
faktor keturunan dan faktor usia yang lebih muda dibanding sahabat. 
Akhirnya, Nabi Muhammad memberikan argumentasi atas pilihannya. 




  Promosi jabatan sebaiknya berdasarkan pertimbangan yang 
bijak, karena semua manusia memiliki hak yang sama untuk 
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menduduki suatu jabatan. Islam mempunyai pertimbangan-
pertimbangan dalam pengangkatan jabatan, antara lain:
42
 
1) Kompetensi  
 Rasulullah bersabda dalam sebuah hadis, 
 ََغٌ ِٓ ْث ِءبَطَػ ْٓ َػ ًٍّ ٍَِػ ُٓ ْث ُيَلَِ٘  َبَٕص َّذَح َْ ب َّ ٍْ ٍَُع ُٓ ْث ُحٍْ ٍَُف َبَٕص َّذَح ٍْ َبِٕع ُٓ ْث ُذ َّّ َح ُِ  َبَٕص َّذَح ْٓ َػ ٍسب
 َيَبل ُْٕٗ َػ ُ َّاللَّ ًَ ِضَس َحَشٌْ َُش٘ ًَِثأ 
 َِضإ َفٍْ َو َيَبل َخَػب َّغٌا ْشَِظزْٔ َبف َُخٔب َِ َْلْا ْذَؼٍُِّض اَِرإ َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ٍْ ٍََػ ُ َّاللَّ ىٍََّص ِ َّاللَّ ُيُٛعَس َيَبل َبُٙزَػب
 َْٔبف ِٗ ٍِْ٘ َأ ِشٍْ َغ َىٌِإ ُش ِْ َْلْا َِذُْٕعأ اَِرإ َيَبل ِ َّاللَّ َيُٛعَس َبٌ َخَػب َّغٌا ْشَِظز  
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Sinan telah menceritakan kepada kami Fulaih bin Sulaiman 
telah menceritakan kepada kami Hilal bin Ali dari 'Atho' bin 
yasar dari Abu Hurairah radhilayyahu'anhu mengatakan; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika 
amanat telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran terjadi." 
Ada seorang sahabat bertanya; 'bagaimana maksud amanat 
disia-siakan? ' Nabi menjawab; "Jika urusan diserahkan 
bukan kepada ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu." (HR. 
Bukhari: 6015) 
  
 Hadis di atas mengajarkan prinsip manajemen sumber daya 
manusia, bahwa pembagian kerja harus disesuaikan dengan 
kemampuan dan keahlian. Hal ini, bertujuan untuk pelaksanaan 
kerja agar lebih efektif. Promosi jabatan sebaiknya menggunakan 
prinsip “the right man in the right place”. Dengan adanya prinsip 
tersebut, perusahaan berjalan dengan lancar.  
2) Integritas 
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 Allah berfirman dalam surat As-shaff ayat 2, sebagai berikut: 
                      
“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu 
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan?” (QS. As-
shaff: 2) 
 
 Ayat di atas menjelaskan tentang integritas. Integritas 
merupakan kesesuaian antara nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang 
dianut dengan perbuatan dan perkataan. Ayat ini mengajarkan 
bahwa perkataan harus selaras dengan perbuatan. Di dalam dunia 
kerja, integritas merupakan satu hal yang harus dijaga. Perusahaan 
membutuhkan karyawan yang berintegritas. Pegawai harus 
mengerjakan tugasnya dengan baik.  
3) Amanah 
 Di dalam islam, manusia dianjurkan untuk saling menjaga 
kepercayaan Orang yang mengingkari kepercayaan termasuk orang 
yang tidak beriman. Rasulullah bersabda: 
 ٍيَلَِ٘  َُٛثأ َبَٕص َّذَح ٌٓ َغَح َبَٕص َّذَح َيَبل ٍَظَٔأ ْٓ َػ َحَدَبَزل ْٓ َػ ًُّ ِجِعا َّشٌا  
 َلَ َٚ  ٌَُٗ ََخٔب َِ َأ َلَ ْٓ َّ ٌِ َْ ب َّ ٌِإ َلَ َيَبل َِّلَإ َُ ٍََّع َٚ  ِٗ ٍْ ٍََػ ُ َّاللَّ ىٍََّص ِ َّاللَّ ُيُٛعَس َبََٕجطَخ ب َّ ٍََّل َلَ ْٓ َّ ٌِ َٓ ٌِد 
 ٌَُٗ َذْٙ َػ 
 “Telah menceritakan kepada kami Hasan telah 
menceritakan kepada kami Abu Hilal Ar-Rasibi dari Qatadah 
dari Anas berkata, Rasulullah Shallallahu'alaihi wa Sallam 
sangat jarang menyampaikan kepada kami kecuali perkataan 
'tidak ada iman bagi orang yang tidak menunaikan amanah, 








































 Hadis di atas menjelaskan bahwa orang yang lalai menjalankan 
amanah termasuk orang yang tidak beriman. Karyawan yang 
amanah adalah karyawan yang dapat menjalankan tugasnya dengan 
baik, jujur, dan tidak melanggar aturan. Oleh karena itu, perusahaan 
membutuhkan karyawan yang amanah untuk mencapai tujuan 
perusahaan. 
4) Adil 
 Keadilan dijelaskan dalam Alquran surat Al-Hujurat ayat 9, 
                                  
                                
                    
 
 “Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang 
beriman itu berperang hendaklah kamu damaikan antara 
keduanya! Tapi kalau yang satu melanggar perjanjian 
terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu 
kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. 
Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut 
keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil; sesungguhnya 
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  Hadis di atas menganjurkan untuk bersikap adil. Allah 
mencintai orang yang bersikap adil. Islam mengajarkan bahwa 
semua orang mendapat perlakuan yang sama dan sederajat dalam 
hukum. Seorang atasan sebaiknya menerapkan keadilan untuk 
mengambil keputusan, yakni keputusan dalam pengangkatan 
jabatan. Atasan dilarang diskriminasi terhadap karyawan. 

























































A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 Metode penelitian berfungsi untuk menerangkan tentang cara 
mengumpulkan data. Selain itu, metode penelitian berfungsi untuk 
menganalisis hasil data sesuai dengan judul penelitian, yaitu “Sistem 
Pelaksanaan Promosi Jabatan Pegawai di Yayasan Nurul Hayat (Studi Kasus 
Kantor Pusat di Gunung Anyar Surabaya)”. Peneliti menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Banister Et Al mendeskripsikan metode penelitian 
kualitatif, sebagaimana yang dikutip oleh Haris Herdiansyah, bahwa: 
  “Inti dari penelitian kualitatif adalah sebagai suatu metode 
untuk menangkap dan memberikan gambaran terhadap suatu 
fenomena, sebagai metode untuk mengeksplorasi fenomena, dan 
sebagai metode untuk memberikan penjelasan dari suatu fenomena 
yang diteliti”.1 
  
 Dalam hal ini, peneliti berusaha untuk meneliti secara menyeluruh 
dan mendalam. Peneliti menganalisis fenomena tindakan dari  seorang 
individu maupun kelompok. Data penelitian diperoleh dari hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan untuk mendalami tentang 
sistem pelaksanaan promosi jabatan di Yayasan Nurul Hayat Surabaya. 
 Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Menurut Sugiyono, Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
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memberikan gambaran menyeluruh dan jelas terhadap situasi sosial yang 
diteliti”.2 Penelitian ini bersifat mendeskripsikan keadaan lapangan yang ada. 
Penelitian deskriptif ditujukan untuk mengumpulkan informasi, 
mengidentifikasi masalah, dan membandingkan antara lapangan dengan 
teori. 
1. Objek Penelitian 
 Dalam sasaran penelitian ini, ada dua hal yang akan dijelaskan di 
dalam penelitian. Dua hal tersebut adalah mengenai objek penelitian dan 
wilayah penelitian. Objek yang dituju dalam penelitian ini adalah Yayasan 
Nurul Hayat. Sedangkan, lokasi yang menjadi sasaran dalam penelitian ini 
adalah Jalan Gunung Anyar Sawah, Perumahan Ikip Gunung Anyar Indah 
Blok B 48, Surabaya, Jawa Timur. 
2. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
 Penelitian sebaiknya menunjukkan data-data yang jelas. Peneliti 
berusaha mencari informasi yang mengarah kepada penelitian. Berikut ini 
jenis dan sumber data dalam penelitian: 
a. Jenis Data 
1) Data Primer  
 Data Primer adalah data yang diperoleh peneliti secara 
langsung. Data primer berupa data hasil jawaban, wawancara, dan 
pengamatan. 
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 Data primer didapatkan dari sumber data pertama di lapangan. 
Selain itu, data diambil dari sumber pertama dimana sebuah data 
dihasilkan.
3
 Data primer diperoleh dari jawaban pertanyaan yang 
disajikan oleh peneliti. Data yang diambil ialah data tentang sistem 
pelaksanaan promosi jabatan di Yayasan Nurul Hayat Surabaya. 
2) Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diterima peneliti secara 
tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 
pihak lain). Data sekunder merupakan sumber kedua sesudah 
sumber data primer.
4
 Data sekunder umumnya berupa bahan 
kepustakaan, peraturan perundang-undangan yang tertulis, catatan 
atau laporan historis yang telah  tersusun dalam arsip (data 
dokumen), baik dari data yang dipublikasikan maupun tidak 
dipublikasikan oleh lembaga. Oleh karena itu, peneliti juga 
menggunakan data sekunder sebagai sarana memperoleh data. 
Sumber data sekunder digunakan sebagai bahan pembanding dari 
data primer yang telah diperoleh peneliti. 
Data sekunder yang dihimpun dalam penelitian ini 
mempunyai beberapa data, yakni sistem pelaksanaan promosi 
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jabatan di Yayasan Nurul Hayat, stuktur kepengurusan di Yayasan 
Nurul Hayat, sejarah Yayasan Nurul Hayat, dan data-data yang ada 
kaitannya dalam penelitian. 
b. Sumber Data 
Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam 
penelitian.
5
 Informan merupakan orang yang memberi informasi 
tentang segala yang terkait dalam penelitian. Peneliti sebaiknya 
menentukan informan yang tepat untuk memperoleh data yang 
diinginkan dalam penelitian. Jika peneliti ingin menentukan sampel 
penelitian, maka peneliti harus mengetahui populasi terlebih dahulu di 
lembaga penelitian. Hal ini, agar peneliti bisa menentukan sampel 
yang benar-benar tepat. Peneliti menggunakan teknik snowball 
sampling, yaitu peneliti disarankan pada informan yang pertama, lalu 
informan pertama menyarankan ke informan yang kedua. 
3. Tahap-Tahap Penelitian 
Peneliti melakukan beberapa tahapan saat penelitian lapangan. . 
Lexy J. Moeleong mengemukakan tahap-tahap pelaksanaan. Tahap- tahap 
pelaksanaan penelitian dibagi menjadi tiga, yaitu tahap pra lapangan, 
tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.
6
 
a. Tahap Pra lapangan 
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6
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 127. 



































Kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam tahapan pra 
lapangan, antara lain 
1) Menyusun Rancangan Penelitian 
Peneliti mengajukan rancangan atau judul penelitian 
kepada ketua Prodi Manajemen Dakwah. Setelah itu, rancangan 
disetujui oleh ketua Prodi, selanjutnya peneliti membuat proposal 
penelitian. Selanjutnya, peneliti memilih Yayasan Nurul Hayat 
sebagai obyek penelitian, mengurus perizinan, mengamati, menilai 
lapangan, memilih informan sebagai salah satu sumber data 
primer, dan menyiapkan perlengkapan untuk penelitian. 
2) Memilih Lapangan Penelitian 
Peneliti memilih objek  penelitian di Yayasan Nurul Hayat 
Surabaya. Peneliti memilih Yayasan Nurul Hayat karena lembaga 
yang besar dan lembaga non profit. Sehingga, peneliti merasa 
cocok untuk penelitian di Yayasan Nurul Hayat Surabaya. 
3) Mengatur Perizinan 
Pada tahapan ini, peneliti mengurus perizinan di Fakultas 
Dakwah UIN Sunan Ampel Surabaya. Setelah itu, peneliti  
menyerahkan  kepada sasaran penelitian yaitu kepada Yayasan 
Nurul Hayat Surabaya. 
4) Memilih dan Memanfaatkan Informan 



































Cara memilih dan memanfaatkan informan adalah dengan 
cara melalui keterangan orang yang berwenang. 
5) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 
Penelitian diharapkan berjalan dengan lancar. Peneliti 
sebaiknya menyiapkan perlengkapan penelitian. Peneliti 
menggunakan alat bantu berupa alat tulis menulis dan audio visual, 
untuk mengumpulkan data informasi. 
6) Etika Penelitian 
Peneliti harus menjaga etika saat melaksanakan penelitian 
karena menyangkut hubungan dengan orang lain. peneliti 
sebaiknya melaksanakan penelitian dengan baik. Dengan 
demikian, peneliti menjalin hubungan sosial dengan baik serta 
mudah mendapatkan data yang diinginkan peneliti.  
b. Tahap Lapangan 
 Setelah tahap pra lapangan dilakukan peneliti, maka peneliti 
melakukan tahap yang selanjutnya: 
1) Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri 
Sebelum peneliti memasuki tahap pekerjaan lapangan, 
peneliti diharapkan memahami latar belakang penelitian terlebih 
dahulu. Selain itu, peneliti harus mempersiapkan diri dengan baik, 
bersiap secara fisik dan mental serta tidak melupakan etika. 
2) Memasuki Lapangan 



































Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di 
Yayasan Nurul Hayat Surabaya untuk memperoleh data yang valid 
mengenai masalah sistem pelaksanaan promosi jabatan di Yayasan 
Nurul Hayat. Peneliti akan terjun langsung ke lembaga tersebut. 
3) Pengumpulan Data 
           Peneliti mengumpulkan dan menyusun hasil-hasil atau fakta-
fakta yang sudah diperoleh selama penelitian di lapangan.  
c. Tahap Analisis Data 
Setelah peneliti berhasil mendapatkan data atau informasi dari 
informan, langkah yang diambil adalah melakukan transkrip data hasil 
wawancara. Peneliti menelaah semua data yang telah diperoleh 
kemudian membandingkan dan menganalisa data tersebut. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena penelitian bertujuan untuk 
mendapatkan data. Jika peneliti mengetahui teknik pengumpulan data, 
maka peneliti akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang 
sudah ditetapkan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data, yaitu:  
a. Metode Pengamatan (Observasi) 
Observasi merupakan pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan, dan berpartisipasi secara langsung pada objek penelitian, 



































guna memperoleh data. Menurut Cartwright, Observasi merupakan 
suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati serta merekam 
perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu.
7
 Dalam teknik 
observasi ini, peneliti melihat, mengamati, dan mencatat perilaku serta 
kejadian yang terjadi pada keadaan sebenarnya. 
b. Metode Wawancara (Interview) 
 Wawancara (Interview) adalah salah satu teknik pengumpulan 
data yang sering digunakan untuk penelitian. Burhan Bungin 
berpendapat bahwa, “Wawancara dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara dan narasumber atau informan.”8 Selain itu, Stewart dan 
Cash mendefinisikan wawancara lebih terperinci, sebagaimana yang 
dikutip oleh Haris Herdiyansyah, sebagai berikut: 
“Wawancara diartikan sebagai sebuah interaksi yang di 
dalamnya terdapat pertukaran atau berbagi aturan, tanggung 
jawab, perasaan, kepercayaan, motif, dan informasi. 
Wawancara bukanlah suatu kegiatan dengan kondisi satu orang 
melakukan/memulai pembicaraan sementara yang lain hanya 
mendengarkan, akan tetapi adanya interaksi yang 
berkesinambungan antara pewawancara dan informan”.9 
 
Wawancara atau interview merupakan metode yang digunakan 
oleh peneliti dalam penggalian data, dengan cara menanyakan 
langsung kepada informan atau responden. Wawancara dapat 
dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan spontan atau dengan 
                                                          
7
 Haris Herdiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif,(Jakarta: Salemba Humanika, 2010), hal. 131. 
8Burhan Bungin, “Metodologi penelitian kualitatif” (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 200) hal. 133 
9
 Haris Herdiyansyah, “Metodologi penelitian kualitatif” (Jakarta : Salemba Empat, 2010) hal. 118 



































menggunakan pedoman wawancara. Setelah itu, peneliti merekam atau 
mencatat hasil dari wawancara. 
Dengan menggunakan wawancara ini, peneliti memperoleh 
data tentang: 
1) Peneliti mendapatkan informasi sejarah dan visi misi Yayasan 
Nurul Hayat Surabaya  
2) Peneliti mendapatkan informasi tentang tujuan promosi jabatan di 
Yayasan Nurul Hayat. 
3) Peneliti mendapatkan informasi tentang sebab-sebab terjadi 
pergantian jabatan dalam promosi jabatan. 
4) Peneliti mendapatkan informasi tentang pendukung dan hambatan 
promosi jabatan. 
5) Peneliti mendapatkan informasi tentang promosi sementara dan 
tetap dalam promosi jabatan. 
6) Peneliti mendapatkan informasi tentang asas promosi kepercayaan 
dan keadilan dalam promosi jabatan. 
7) Peneliti mendapatkan informasi tentang dasar-dasar promosi 
jabatan. 
8) Peneliti mendapatkan informasi tentang syarat-syarat promosi 
jabatan 
c. Metode Dokumentasi 
 Teknik ini merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
cara media elektronik. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian. 
Peneliti menggunakan handphone sebagai media dokumentasi. 
5. Teknik Validitas Data 



































  Dalam penelitian kualitatif, faktor utama ialah menjaga 
keabsahan data. Maka dari itu, peneliti memeriksa data kembali 
sebelum diproses dalam bentuk laporan. Peneliti melakukan uji 
kredibilitas data agar tidak terjadi kesalahan. Menurut Sugiyono, cara 
menguji kredibilitas data terdapat empat macam yaitu
10
  
a. Peningkatan Ketekunan 
Peningkatan ketekunan merupakan teknik pemeriksaan data. 
Peneliti dituntut untuk lebih teliti dan rinci dalam menghubungkan 
faktor-faktor yang menonjol. Peneliti berulang-ulang menelaah hasil 
penelitianya dari awal hingga akhir.Sehingga, peneliti benar-benar 
memahami penelitianya serta menghasilkan penelitian yang akurat.
11
 
Peneliti sebaiknya memperbanyak membaca buku dari berbagai 





  Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
menggabungkan dari berbagai teknik dan sumber data. Triangulasi 
teknik berarti peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 
                                                          
10Sugiyono,.”Metode penelitian kuantitatif kualitatif R&D. (Bandung: Alfabeta, 2014)  hal. 270 
11
 Lexy J. Moleong, “Metodologi penelitian kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2009) hal. 330 
12Sugiyono, “Memahami penelitian kualitatif”. (Bandung,: Alfabeta, 2014) hal 124 



































Sedangkan, triangulasi sumber berarti peneliti mendapatkan data dari 
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.
13
 Triangulasi 
merupakan pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara dan berbagai waktu. 
c. Member Check 
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti dari informan. Member check bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana data yang diperoleh peneliti dari informan. Jika data yang 
diperoleh disepakati oleh informan, maka data penelitia dianggap 




6. Teknis Analisis Data 
  Teknik Analisis data adalah proses mencari dan mengatur 
wawancara dan catatan yang diperoleh di lapangan. Selain itu, teknis 
analisis data merumuskan hasil dari apa yang telah ditemukan. Peneliti 
menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, maka 
teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif. Data 
penelitian berupa kata-kata dari berbagai sumber. Data yang terkumpul 
dianalisis secara intensif. 
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Ibid,  hal. 83 
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Sugiyono,”.Metode penelitian kualitatif kuantitatif dan R&D”. (Alfabeta: Bandung, 2014)  hal. 276 



































  Peneliti menggunakan langkah dalam menganalisis data sesuai 
pendapat yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Analisis 
dilakukan melalui prosedur dan tahapan-tahapan berikut:
15
 
a. Pengumpulan data. 
Dalam penelitian kualitatif, proses pengumpulan data bergerak 
dari lapangan dalam upaya membangun teori dari data. Proses 
pengumpulan data ini diawali dengan memasuki lokasi penelitian. 
Setelah itu, peneliti menemui orang-orang yang ditarget sebagai 
informan penelitian. Pada proses selanjutnya, peneliti mengumpulkan 
data dengan teknik wawancara dan studi dokumentasi. Dengan 
demikian, peneliti memperoleh informasi lengkap yang diperoleh di 
lapangan. 
b. Reduksi data 
Reduksi data merupakan pemilihan data dan pemusatan 
perhatian kepada data yang benar-benar dibutuhkan sebagai data 
utama yang diperoleh dari lokasi penelitian. Data lapangan dituangkan 
dalam uraian atau laporan yang lengkap dan terinci. Laporan lapangan 
direduksi, dirangkum, dan dipilih hal-hal yang pokok. Peneliti 
memfokuskan sistem pelaksanaan promosi jabatan di Yayasan Nurul 
Hayat. 
c. Klasifikasi data 
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 Sugiyono, “Memahami penelitian kualitatif”. (Bandung,:Alfabeta, 2014)  hal. 91 



































Kumpulan data dikelompokkan sesuai dengan tujuan 
penelitian. Peneliti berupaya mengatasi berbagai hambatan dalam 
penelitian. 
d. Penyajian data 
 Penyajian data memudahkan bagi peneliti untuk melihat 
gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari 
penelitian. 
d. Penarikan kesimpulan 
Kesimpulan awal dibuat setelah melakukan penyajian data. 
Peneliti berusaha melakukan analisis sejak awal proses penyajian data. 
Peneliti mencari makna dari data yang telah terkumpul, dengan cara 

















































HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sekilas Tentang Yayasan Nurul Hayat 
 Penelitian  ini  dilaksanakan di kantor  Yayasan  Nurul  Hayat 
Surabaya, yang berlokasi di Perumahan  IKIP Gunung Anyar B-48 
Surabaya.  Yayasan  Nurul  Hayat  berdiri  pada  tahun  2001. Yayasan 
Nurul Hayat bergerak dalam  bidang  layanan  sosial  dan  dakwah.  Sejak 
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  https://www.nurulhayat.org/sekilas diakses pada tanggal 10 November 2017 pukul 19.30 





































Gambar 4.1 Kantor Nurul Hayat tampak depan 
 Lembaga milik umat mempunyai arti tersendiri, yakni lembaga yang 
dipercaya oleh umat. Hal ini, karena lembaga mengedepankan 
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana-dana amanah umat. 
Sedangkan, lembaga yang mandiri artinya semua biaya operasional 
(termasuk gaji karyawan) diambil dari unit usaha bukan dari donatur 
Yayasan Nurul Hayat. Jadi, donasi dari donatur yang berupa zakat, infaq, 




 Yayasan Nurul Hayat didirikan oleh Bapak. H. Muhammad Molik. 
Awalnya, Yayasan Nurul Hayat berbentuk panti asuhan keluarga. Pada 
saat itu, Yayasan Nurul Hayat bertempat di Rungkut Asri Timur Gang 4. 
Setelah itu, pada tahun 2003 panti asuhan resmi dibubarkan, kemudian 
Bapak. H. Muhammad Molik mendirikan lembaga baru bernama 
“Yayasan Nurul Hayat”.    Yayasan Nurul Hayat  
mempunyai dana yang besar dari donasi ummat. Jadi, Nurul Hayat bukan 
milik perseorangan melainkan milik ummat dan dipersembahkan kepada 
ummat. Setelah menjadi yayasan sosial, Yayasan Nurul Hayat 
mengembangkan berbagai kegiatan sosial lainnya. Yayasan Nurul Hayat 
berkomitmen bahwa gaji dan operasional tidak menggunakan dana Zakat, 
Infaq, dan Sodaqoh (ZIS), melainkan dana dari unit usaha. Jadi, dalam 
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 https://www.nurulhayat.org/sekilas diakses pada tanggal 10 November 2017 pukul 19.30 





































menjaga komitmen tersebut Nurul Hayat memiliki beberapa unit usaha 
yang terus dikembangkan. Berikut ini adalah program-program Yayasan 
Nurul Hayat: 
a. Program pendidikan, meliputi: KEPQ (Kampus Entrepreneurship 
Penghafal Al-Qur’an), Pesantren Tahfidzul Qur’an Nurul Hayat, 
Genpres (Generasi Prestasi), SAS (Sekolah Anak Sholeh), 
SAYANG (Sahabat Yatim Cemerlang). 
b. Program kesehatan meliputi: Praktis (Praktek Medis Sosial, 
Sahabat (Santunan Ibu Hamil dan Pengobatan), Layanan 
Ambulance dan urus jenazah, SIGAB (Aksi Tanggap Bencana). 
c. Program pemberdayaan perekonomian, meliputi: Pilar Mandiri 
(Penciptaan Lapangan Kerja Mandiri), Desa Madani, 
MATABACA (Majlis Taklim Abang Becak, IBUQU (Insentif 
Bulanan Guru Al-qur’an). 
d. Program dakwah dan layanan sosial masyarakat. Dalam 
mewujudan kemandirian lembaga sosial dan dakwah islam, 
Yayasan Nurul Hayat mendirikan berbagai unit usaha yang biasa 
disebut dengan social entrepreneurship. Adapun entrepreneurship  
yang dijalankan oleh Yayasan Nurul Hayat antara lain, Aqiqah dan 
Qurban, barbeku, herbal shop, majalah Anas, percetakan, apotik, 
tour and travel, koperasi, property, dan wedding organizer. Selain 
itu semua, unit usaha yang paling dikenal oleh masyarakat adalah 





































unit usaha KBIH dan umroh. Laba yang diperoleh dari program ini 
sebagian disisihkan untuk mengumrohkan beberapa karyawannya. 
 Yayasan Nurul Hayat selalu menjaga kenyamanan dalam setiap 
program melayani umat. Yayasan Nurul Hayat memegang teguh 
5R, yakni ringkas, rapi, resik, rawat, dan rajin. Hal ini, dilakukan 
untuk menjaga kualitas para karyawan. Yayasan Nurul Hayat ini 
ditopang karena 4 pilar, yaitu: 
a. Pilar Mandiri  
 Yayasan Nurul Hayat berkomitmen bahwa laba dari 
unit usaha digunakan untuk gaji karyawan. Yayasan Nurul 
Hayat tidak mengambil uang dari donatur. Akan tetapi, gaji 
karyawan diambil dari usaha Yayasan Nurul Hayat. Yayasan 
Nurul Hayat memiliki unit usaha, yakni aqiqoh, barbeku, 
herbal, percetakan, property, KBIH, dan lain-lain. Hal ini, agar 
karyawan menjadi lebih sejahtera. Jika karyawan sejahtera 
bekerja di NH, maka karyawan tersebut dapat termotivasi 
untuk mensejahterakan umat. Dengan demikian, Yayasan 
Nurul Hayat menjadi salah satu Yayasan yang mandiri. 
b. Pilar Profesional  
 Yayasan Nurul Hayat mempunyai target dan tujuan 
yang jelas. Yayasan Nurul Hayat mempunyai perencanaan 
yang harus dicapai setiap tahunnya, dari rencana jangka 





































pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. Yayasan Nurul 
Hayat memperoleh penghargaan sertifikasi ISO (kelola mutu 
internasional) pada tahun 2012 lalu. 
c. Pilar Amanah  
Yayasan Nurul Hayat menerapkan dua pilar amanah. 
Pertama, Akuntabilitas yaitu pertanggung jawaban 
pengelolaan keuangan sesuai dengan program Yayasan. Jadi, 
Yayasan Nurul Hayat transparan di dalam pembukuan keluar 
masuknya uang. Kedua, Yayasan Nurul Hayat menseleksi 
program-program pemberdayaan agar tepat pada sasaran dan 
mencapai tujuan. 
d. Memberdayakan  
 Yayasan Nurul Hayat memberdayakan donatur dan 
karyawan. Donatur diberdayakan dengan segala bentuk 
pelatihan, seperti pelatihan SMS (Sukses dengan Motivasi 
Spiritual), terapi Shalat  khusyu’, dan pelatihan-pelatihan 
lainnya yang dapat memberikan manfaat bagi donatur itu 
sendiri. Selain itu, donatur juga diberikan majalah untuk bahan 
pengetahuan dan wawasan donatur. Yayasan Nurul Hayat 
menekankan kualitas layanan dalam hubungan personal dengan 
donatur maupun objek program sosial. Selain itu, Yayasan 
Nurul Hayat menekankan keandalan, penampilan fisik, sikap 





































empati, kecepatan merespon, dan pemberian jaminan. Selain 
donatur, Yayasan Nurul Hayat memperhatikan karyawan-
karyawannya juga. Yayasan Nurul Hayat memberdayakan 
karyawan dengan pelatihan spritual. Karyawan diharapkan 
terbiasa melakukan segala sesuatu sunnah Rasulullah, yakni 
sholat dhuha, puasa, dan lain lain. 
2. Profil Yayasan Nurul Hayat 
a. Nama Yayasan : Yayasan Nurul Hayat  
b. Legalitas  :  
1) Akta Notarsi Ariyani  S.H. Notaris  Surabaya  nomor.  9-IX-
2001 Keputusan  Menteri  Hukum  dan  HAM  RI  tanggal  03 
Oktober 2007 Nomor: C-3242. HT. 01.02.TH 2007  
2) Surat  Keterangan  Tedaftar  Bakesbangpol  Jawa  Timur 
Nomor:   84/VIII/LSM/2009 
3) Surat  Tanda  Pendaftaran  Dinas  Sosial  Kota  Surabaya 
Nomor:   460/1539/436.15/2009  
c. Alamat      : Perum IKIP Gunung Anyar B-48 Surabaya 
d. No. Telp/Fax   : (031) 8783344  
e. Kepala Yayasan  : Drs. H. Muhammad Molik 
3. Visi, Misi, dan Motto Yayasan Nurul Hayat Surabaya 
a. Visi : Mengabdi pada Allah dengan membangun Ummat 





































b. Misi : Menebar kemanfaatan dan pemberdayaan di bidang 
Dakwah,   Sosial, Kesehatan, Pendidikan dan Ekonomi. 
c. Motto : Sejuk Untuk Semua 
 Yayasan Nurul Hayat  memiliki motto sejuk untuk semua. 
sejuk untuk semua dimaksudkan agar Nurul Hayat selalu 
menghadirkan kesejukan bagi sekitarnya. Sejuk untuk semua 
memberi penegasan bahwa Nurul Hayat tidak berafiliasi dengan 
suatu paham atau golongan tertentu. Nurul Hayat diharapkan 
menjadi Yayasan yang diterima oleh golongan manapun dan 
dimanapun. Sejuk Untuk Semua adalah misi qurani untuk menjadi 
Rahmatan lil 'Alamiin, yakni berdakwah menggunakan hikmah 
dan perkataan yang baik (mau'idzah hasanah), serta tolong 
menolong dalam kebaikan. 
4. Unit Usaha Yayasan Nurul Hayat 
a. Percetakan Nusa Hikmah 
 Percetakan Nusa Hikmah berdiri sudah sejak lama. Percetakan 
Nusa Hikmah  berawal dari beberapa mesin saja. Percetakan Nusa 
Hikmah bertumbuh pesat seiring berjalannya waktu. Percetakan 
Nusa Hikmah menggunakan tenaga-tenaga terampil untuk 
memuaskan para pelanggan, baik dari personal maupun 
corporate.  





































 Percetakan Nusa Hikmah memperhatikan kualitas tanpa harus 
membayar mahal. Harga merupakan salah satu perhatian serius 
bagi pelaku usaha. Untuk itu, Percetakan Nusa Hikmah 
memberikan tawaran terbaik untuk kelancaran usaha. Ekonomi 
bergulir bila seluruh sektor usaha dapat berjalan dengan baik.  
b. Herbalshop Nurul Hayat 
 Nurul Hayat menjual produk berbagai macam obat herbal. 
Nurul Hayat menjual obat yang terbuat dari habbatus sauda. 
Manfaat dari habbatus sauda telah disampaikan Rasulullah SAW 
melalui beberapa hadis. Habbatus sauda (jintan hitam) merupakan 
obat dari segala macam penyakit. Sebagaimana sabda Rasulullah: 
 َُتأ ِيَََرثَْخأ َلَاق ٍبَاهِش ٍِ ْتا ٍْ َع ٍمَْيقُع ٍْ َع ُثْيَّهنا َاَُث َّدَح ٍرْيَُكت ٍُ ْت َىيَْحي َاَُث َّدَح ُديِعَسَو َح ًَ َهَس ى
 ُهَََّأ ا ًَ ُهََرثَْخأ َجَرْيَُره َاَتأ ٌَّ َأ ِةَّيَس ًُ ْنا ٍُ ْت 
 َِّلَّإ ٍءاَد ِّمُك ٍْ ِي ٌءَافِش ِءاَدْى َّسنا ِحَّثَحْنا ِيف ُلُىَقي َىَّهَسَو ِهَْيهَع ُ َّاللَّ ىَّهَص ِ َّاللَّ َلىُسَر َع ًِ َس َوا َّسنا
 ْى ًَ ْنا ُوا َّسناَو ٍبَاهِش ٍُ ْتا َلَاق ُزِيَى ُّشنا ُءاَدْى َّسنا ُحَّثَحْناَو ُخ  
“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair 
telah menceritakan kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari 
Ibnu Syihab dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Abu 
Salamah dan Sa'id bin Musayyib bahwa Abu Hurairah telah 
mengabarkan kepada keduanya, bahwa dia mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dalam 
habbatus sauda' (jintan hitam) terdapat obat dari segala 
penyakit kecuali kematian." Ibnu Syihab berkata; "Maksud 
dari kematian adalah maut sedangkan habbatus sauda' 
adalah pohon syuniz." (HR. Bukhari: 5256)
3
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Konsumen membeli produk melalui berbagai cara. Pertama, 
konsumen bisa mendatangi kantor Nurul Hayat langsung  untuk 
membeli obat. Kedua, konsumen bisa membeli lewat agen-agen 
yang telah bekerja sama dengan Nurul Hayat.  
c. Barang Bekas Berkualitas 
 Bidang usaha ini berasal dari sedekah dari para donatur yang 
berupa barang bekas berkualitas (BARBEKU). Dalam artian, 
barang bekas yang masih menghasilkan manfaat bagi 
penggunanya. Ssehingga, barang bekas masih bernilai bila 
diperjualkan belikan. Hasil penjualan barang bekas  disalurkan 
kepada Nurul Hayat, untuk mendukung program sosial dan 
dakwah serta program pemberdayaan Yayasan. 
d. Aqiqah Nurul Hayat  
Aqiqah adalah salah satu unit bidang usaha di Nurul Hayat. 
Aqiqah menjadi unit usaha terlama di Yayasan Nurul Hayat. 
Pembeli dapat memilih berbagai macam paketan produk dengan 
harga yang terjangkau. Selain itu, pembeli juga dipuaskan dengan 
masakan yang dijamin kelezatan dan kehalalannya. Jika konsumen 
memesan aqiqah dengan alamat yang dekat Yayasan, maka 
konsumen mendapatkan layanan pengiriman pesanan secara 
gratis. Aqiqah Nurul Hayat telah tersertifikasi halal dari MUI. Hal 





































ini, karena aqiqah Nurul Hayat memenuhi kriteria syarat sah 
Aqiqah, dari proses pemilihan dan penyembelihan hewan.  
e. KBIH 
 Haji merupakan salah satu rukun islam yang ke lima. Haji dan 
Umroh adalah ibadah yang membutuhkan pengorbanan yang tidak 
sedikit. Jika seseorang ingin berangkat ke Baitullah, maka 
seseorang diharapkan memiliki harta, waktu, dan juga tenaga 
untuk melaksanakan ibadah. Allah memberikan kemampuan 
manusia untuk berhaji dan umroh. Akan tetapi, manusia terkadang 
menjadikan haji dan umroh sebagai tour wisata semata. KBIH 
Nurul Hayat mendampingi dan melayani jamaah mulai dari tanah 
air hingga tanah suci. Nurul Hayat memeberikan pencerahan 
kepada jamaah untuk memaknai haji dan umroh sebagai ibadah.  
5. Penghargaan Yayasan Nurul Hayat 
 Yayasan Nurul Hayat adalah salah satu yayasan yang sering menerima 
penghargaan. Yayasan Nurul Hayat berusaha menjalankan amanah 
dengan baik. Nurul Hayat memperoleh penghargaan berkat keuletan dan 
ketekunan para karyawan. Penghargaan yang pernah diterima Yayasan 
Nurul Hayat ialah 
a. Organisasi terbaik tingkat nasional dari kementrian sosial Republik 
Indonesia pada tahun 2014 





































b. Perolehan juara 1 pengentasan kemiskinan dari pemerintah provinsi 
Jawa Timur pada 6 Desember 2015  
c. Penghargaan dari kementrian pemberdayaan perempuan dan 
perlindungan anak Republik Indonesia 
d. Penghargaan Lembaga inspiratif dalam pemberdayaan sosial dari 
kementrian sosial Republik Indonesia 
e. Sistem manajemen berstandar internasional (ISO 9001: 2008) 
f. Penghargaan Wtp Wajar Tanpa Pengecualian, Hasil audit keuangan 
tahun 2012 oleh akuntan public 
g. Pengahargaan Kemandirian gaji karyawan tidak mengambil dari 
sedekah donatur. 
Di bawah ini adalah gambar penghargaan Yayasan Nurul Hayat 
Gambar 4.2 Penghargaan Yayasan Nurul Hayat 
6. Struktur Organisasi Yayasan Nurul Hayat 





































Struktur organisasi adalah bagian terperting dalam organisasi. Struktur 
organisasi adalah pola tentang hubungan antara berbagai komponen dan 
bagian organisasi. Menurut pendapat Terry yang dikutip oleh Jono M 
Munandar menyatakan bahwa pengertian pengorganisasian ialah : 
   “pengorganisasian adalah proses mengusahakan hubungan-
hubungan yang efektif antara orang-orang, sehingga mereka dapat 
bekerja sama secara efisien, sehingga akan memperoleh kepuasan 
pribadi dalam melaksanakan tugas tertentu. Sekaligus, dalam kondisi 




 Pada dasarnya, struktur organisasi memperlihatkan hubungan antara 
wewenang, tanggung jawab, dan tugas serta kedudukan para personil 
dalam perusahaan. Dengan demikian, organisasi merupakan  kelompok 
orang yang saling bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. 
Oleh karena itu, struktur organisasi juga dimaksudkan sebagai alat kontrol 
serta pengawasan dalam menciptakan persatuan dinamika suatu 
perusahaan.  
 Yayasan Nurul Hayat mempunyai struktur organisasi yang berguna 
untuk menjelaskan posisi dalam operasional perusahaan. Yayasan Nurul 
Hayat  mempunyai tiga bagian dalam struktur organisasi, yaitu dewan 
pengawas syariah, pengurus Yayasan, dan manajemen pelaksana.
5
 
a. Dewan Pengawas atau Penasehat Syariah 
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 JonoM Munandar, “Pengantar Manajemen” (Bogor: IPB Press, 2014) hal 121 
5
 https://www.nurulhayat.org/  diakses pada tanggal 10 November 2017 pukul 19.30 





































       
 Gambar 4.3 Susunan Pengawas Syariat Nurul Hayat 
 
Ketua   : KH. Aburrahman Navis, Lc. 
Anggota  : 
 1. Moh. Ali Aziz, H., M.Ag., Dr., Prof.  
 2. KH. Ahmad Nawawi 
b. Pengurus Yayasan  
  
  Gambar 4.4 Pengurus Yayasan Nurul Hayat 
 
Ketua    : Drs. H. Muhammad Molik 
Sekertaris Umum  : H. Khoirul Nizar 





































Sekretaris   : H. Johny Rusdiyanto, MM 
Bendahara Umum  : Achsan Rois BA 
Bendahara   : Bambang Hermanto, ST 
c.  Manajemen Pelaksana 
Direktur Eksekutif  : H. Bambang Heriyanto SE. 
Direktur Program  : H. Muhammad Djauhari 
Direktur ZIS   : H. Muhammad Azhar, Spdi 
Direktur Usaha  : Malik Mulyono 




































































Direktur Eksekutif  Bendahara Yayasan NH Sekretaris Yayasan NH 
Ketua Yayasan NH 
Penasehat Yayasan NH 
Direktur Keuangan  Direktur NH 
Kontruksi  
Direktur Percetakan  Direktur KBIH  Direktur ZIS  
Manajer Keuangan Manajer Percetakan Manajer KBIH Manajer ZIS  
Manajer BMT 
SPV ZPA 
Direktur Pesantren Direktur Usaha  Direktur Markom Direktur Program  
SPV CC  Manajer KEPQ  Manajer Aqiqoh Manajer Pemberdayaan  
SPV CRM  
Kepala PAS  Manajer WO Manajer Charity 
SPV RnD  
Kepala TK Manajer Barbeku  
Kepala Hafidz Junior  
Direktur Operasional  
Manajer QC  Manajer IT  
Manajer HRD  Manajer PM 
Manajer 5R  










































B. Penyajian Data 
 Peneliti mengumpulkan hasil penelitian dengan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Peneliti menyajikan data-data mengenai 
sistem promosi jabatan di Yayasan Nurul Hayat, yaitu sebagai berikut 
1. Manajemen Sumber Daya Manusia di Yayasan Nurul Hayat 
 Yayasan Nurul Hayat mempunyai sumber daya manusia yang sudah 
cukup. Akan tetapi, Yayasan Nurul Hayat akan menambah SDM bila 
diperlukan. Yayasan Nurul Hayat memiliki 23 kantor cabang di 8 
provinsi seluruh Indonesia. Kantor cabang terletak di Medan, Bandung, 
Ciputat, Depok, Bekasi, Semarang, Surakarta, Yogyakarta, Balik Papan, 
Samarinda, Sidoarjo, Gresik, Malang, Madiun, Kediri, Tuban, 
Bojonegoro, Jember dan Banyuwangi.
6
 
 Yayasan Nurul Hayat mempunyai 108 karyawan (santri khidmad). 
Karyawan Nurul Hayat  terbagi menjadi tiga bidang diantaranya,  
administrasi, umum, dan lapangan. Pertama, bidang adminstratif terdiri 
dari HRD, Staff  HRD, staff keuangan, dan lain-lain. Bidang adminstratif  
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 Hasil wawancara pada tanggal 8 Januari 2018 Pukul 10.20 





































bekerja di dalam ruangan dalam. Kedua, bidang umum seperti OB dan 
pramubakti. Ketiga, bidang lapangan seperti penggalangan dana 
“fundrising”, agen ZIS, FR, dan lain-lain. karyawan bidang lapangan 




Karyawan Yayasan Nurul Hayat masuk melalui manajer HRD (human 
resource development). Yayasan Nurul Hayat merekrut karyawan tidak 
hanya dari kantor pusat saja. Akan tetapi, Yayasan Nurul Hayat juga 
melakukan perekrutan di kantor cabang. Selain perekrutan, promosi 
jabatan juga dilaksanakan di Yayasan Nurul Hayat. Pemimpin 
menentukan karyawan yang akan dipromosikan. 
2. Sistem Pelaksanaan Promosi Jabatan di YNH 
a. Tujuan Promosi Jabatan 
 Promosi jabatan adalah berpindahnya seorang karyawan dari satu 
jabatan ke  jabatan yang lebih tinggi. Promosi disertai dengan tugas, 
tanggung jawab, dan gaji yang lebih besar dari sebelumnya. Setiap 
lembaga mempunyai tujuan yang bermacam-macam, salah satunya 
tujuan promosi jabatan. Menurut responden 1 selaku Manager HRD 
Yayasan Nurul Hayat promosi bertujuan sebagai berikut. 
“Promosi bertujuan untuk mengembangkan karyawan ya. 
Dan juga untuk meningkatkan kinerja agar semakin baik. dimana 
dengan adanya pemberian promosi akan dapat mempertinggi 
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semangat dan kegairahan kerja karyawan di Yayasan Nurul 
Hayat.”8 
  
 Promosi jabatan merupakan salah satu hal yang penting dalam 
lembaga, promosi bertujuan untuk pengembangan sekaligus perluasan 
usaha, seperti Manager HRD yang mengungkapkan pernyataan sebagai 
berikut: 
   “Penting, kalau seperti kita ya, kita butuh pengembangan 
atau perluasan usaha. Contoh kita bikin divisi namanya walimah 
organizer, terus kita mau tidak mau harus ada pengurusnya. Mau 
tidak mau kita harus merekrut manajer, mau tidak mau kita harus 
melakukan promosi. Mengambil orang baru kita itu sangat 
minim, kemungkinan besar kita mengambil orang dalem. Contoh 
orang yang sudah tau betul tentang Nurul Hayat. Karna kita 
muaranya dimana, kita ini lembaga dakwah lembaga sosial. Kita 
bukan perusahaan provit. Apapun posisi kita atau lini nya 
bermuara dakwah.”9 
 
 Sedangkan menurut responden 2 promosi jabatan diartikan 
sebagai berikut, 
“Promosi jabatan itu, itu dek. kenaikan jabatan terhadap 
karyawan dalam suatu perusahaan baik pemerintahan maupun 
swasta yang bertujuan untuk memberikan penghargaan sekaligus 
meningkatkan motivasi kerja karyawannya tersebut.”10 
 
b. Komponen Promosi Jabatan 
 Dalam suatu sistem promosi jabatan, terdapat suatu komponen-
komponen didalamnya. Komponen-komponen itu terdiri dari orang 
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 Hasil wawancara pada tanggal 11 Desember  2017 Pukul 13.20 
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yang menentukan jabatan, syarat-syarat apa yang telah ditetapkan 
lembaga, dan sarana prasarana. 
a. Orang yang Menentukan Jabatan 
 Di dalamYayasan Nurul Hayat, orang yang melakukan 
penentuan jabatan adalah manager HRD. Sedangkan, orang yang 
menyetujui adalah direktur operasional dan direktur eksekutif.  
Sebagaimana hasil wawancara dari manager HRD: 
“Yang ngurus saya, seperti berkas-berkasnya. Tapi kan yang 
menyetujui atasan ya direktur operasional sama eksekutifnya. Ya 
kan pasti memberikan laporan bahwa karyawan ini yang 
diangkat jabatannnya dan pastinya memberikan yang 
memberikan persetujuan kan ya direktur eksekutifnya.”11 
 
Selain itu, responden 1 juga mengemukakan bahwa, 
“Ya kalo karyawan sudah melewati tahap training dan 
kerjanya bagus ya akan di rekrut mbak, direktur operasional 
lapor ke direktur eksekutif. Ya selanjutnya mengeluarkan surat 
keputusan atau SK”12 
 
Sedangkan, responden 3, berpendapat bahwa, 
 
 “Manajer HRD ya yang mengurus promosi jabatan. 
Memang kan itu salah satu tugas dari manajer HRD. Setelah itu 
laporan sama atasan.”13 
 
b. Peraturan Dasar-dasar dan Syarat-syarat Promosi Jabatan 
 Setiap karyawan pasti berharap diperlakukan adil dalam 
perusahaan. Perusahaan sebaiknya melakukan pertimbangan-
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pertimbangan yang seobjektif mungkin. Objektivitas suatu 
promosi membawa dampak positif bagi tumbuhnya motivasi dan 
semangat kerja karyawan. Kompensasi yang benar merupakan 
dasar kemajuan karyawan. Berikut dasar-dasar yang 
mempengaruhi promosi jabatan di Yayasan Nurul Hayat, yakni 
pengalaman, kecakapan, cara mengukur kecakapan, kombinasi 
pengalaman dan kecakapan, attitude, ubudiyah, dan keahlian.  
 Pertama, Pengalaman karyawan dipandang sebagai sumber 
daya potensial dalam mengelola perubahan. Jika pengalaman 
karyawan semakin bertambah, maka pengetahuan karyawan akan 
semakin meningkat, sekaligus karyawan memandang segala 
sesuatu menjadi bijak. Yayasan Nurul Hayat menjadikan 
pengalaman kerja sebagai dasar pelaksanaan promosi jabatan. 
Dengan demikian, Pengalaman kerja berpengaruh terhadap 
promosi jabatan.  
 Pengalaman merupakan modal yang dapat menunjang 
pelaksanakan tugas dengan baik. Pengalaman menunjukkan 
kecakapan seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya. 
Pengalaman merupakan salah satu yang menjadi pertimbangan 
promosi pada Yayasan Nurul Hayat,  hal ini berdasarkan hasil 
wawancara terhadap responden 2 bahwa : 





































 “Tentu, ya karna pengalaman merupakan salah satu 
faktor yang memiliki peran besar terhadap promosi jabatan 
karena dengan adanya pengalaman, karyawan yang 
dipromosikan akan lebih mudah memahami pekerjaan serta 
situasi dalam suatu jabatan tertentu. Jadi gini ya dek, 
seseorang yang memiliki pengalaman akan cenderung punya 
pola pikir.... atau sudut pandang yang lebih luas daripada 
yang tidak punya pengalaman sama sekali, sehingga 
cenderung dapat melakukan problem solving apabila 
terdapat suatu masalah dalam pekerjaannya itu, juga itu dek, 
kadang ada pegawai yang berpengalaman tapi tidak 
memenuhi persyaratan lain, ya sehingga dicarilah pegawai 
lain yang lebih memenuhi persyaratan.”14 
 
  Responden 3 berpendapat bahwa, 
 
  “Ya biasanya kalo pengalaman itu tergantung lama 
kerjanya. Kalo lamanya kerja pasti pengalamannya juga 
bagus, beda ya sama yang belum pengalaman. Penting juga 
pengalaman” 15 
 
Pengalaman karyawan diperlukan di dalamYayasan Nurul 
Hayat. Pengalaman merupakan salah satu faktor penting bagi 
Yayasan, karena karyawan yang mempunyai pengalaman 
cenderung memiliki pola pikir yang luas.Yayasan Nurul Hayat 
menerapkan kecakapan sebagai dasar promosi jabatan. 
Karyawan dipromosikan berdasarkan penilaian kecakapan di 
lembaga. Responden 1 berpendapat tentang kecakapan: 
 “Ya kalo kecakapan ya perlu mbak ya, apalagi didunia 
kerja pasti butuh karyawan yang cakap. Kalo tidak cakap ya 
tidak mungkin akan dipromosikan, tidak akan naik pangkat, 
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ya kalo cakap pasti dapat prioritas untuk dipromosikan, kan 
juga untuk memajukan yayasan juga”16 
 Sedangkan responden 2 menyatakan lebih lanjut sebagai 
berikut : 
 “Intinya faktor yang dipertimbangkan itu banyak ya, 
kecakapan salah satunya, ada pengalaman, keahlian dan 
keterampilan, attitude dan ubudiyah. Perusahaan manapun 
pasti akan memilih kecakapan salah satunya..”17 
Dengan adanya kecakapan, karyawan diharapkan mampu 
memajukan dan mencapai tujuan lembaga. Yayasan Nurul Hayat 
memerlukan karyawan yang cakap untuk bekerja dengan baik. 
Ketiga, cara mengukur kecakapan. Yayasan Nurul Hayat 
mempunyai cara untuk mengukur kecakapan seorang karyawan. 
Kecakapan karyawan digunakan untuk penilaian kerja karyawan. 
Penilaian merupakan faktor penting yang sebaiknya dilakukan 
oleh perusahaan, guna mengetahui prestasi kinerja karyawan. 
Yayasan Nurul Hayat menggunakan key performance indicator 
untuk mengukur kecapakan karyawan, Seperti yang diungkapkan 
oleh responden 1 selaku Manager HRD Nurul Hayat, 
  “Kita punya PA (performance appraisal), kita juga 
punya KPI (key Performance indikator) jadi ngukurnya 
lewat job deskripsi. KPI itu isinya adalah job deskripsi 
masing masing jabatan. Mulai dari OB, staff admin, staff 
keuangan, sampai manajer, untuk ngukurnya. Dari dia tepat 
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waktu nngak menyelesaikan laporan, itu dari KPI kita bisa 
ngerti.”18 
 
 Responden 2 berpendapat bahwa, 
 
 “Caranya ya dilihat ya dari kesehariannya, kerjanya, 
sikapnya, dan tindakanya. Bagus atau tidak dalam 
mengerjakan tugasnya gitu”19 
 
Keempat, kombinasi antara pengalaman dan kecakapan. 
 Kombinasi pengalaman dan kecakapan dijadikan pedoman 
dalam promosi jabatan. Kombinasi pengalaman dan kecakapan 
merupakan promosi yang berdasarkan pada lamanya pengalaman 
dan kecakapan. Jika karyawan mempunyai dasar kombinasi 
pengalaman dan kecakapan, maka karyawan akan yakin bahwa 
Ia layak untuk dipromosikan dalam perusahaan. Sebagaimana 
pernyataan dari responden 1, 
 “Ya malah baguslah mbak, artinya pengalamannya 
dapet, kecakapannya juga dapet. Jadinya ya seimbang. 
Karyawan pasti juga semakin baik dalam kinerjanya. 
Apalagi untuk dipromosikan, karyawan yang mempunyai 
pengalaman dan kecakapan akan semakin kuat dan percaya 
diri. Karena dia merasa dia mampu untuk jabatan ke jenjang 
yang lebih tinggi.”20 
 
Kelima, attitude merupakan sikap atau perilaku yang 
dimiliki oleh seseorang dalam berinteraksi atau berkomunikasi 
dengan sesama manusia. Yayasan Nurul Hayat membutuhkan 
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karyawan yang mempunyai attitude baik. Attitude diperlukan 
dalam kehidupan sehari-hari. Yayasan Nurul hayat merupakan 
sebuah lembaga yang berbasis agama. Jika attitude diterapkan di 
Yayasan Nurul Hayat dengan baik, maka  citra karyawan akan 
senantiasa baik didepan semua orang. Attitude merupakan asset 
terpenting dalam diri karyawan, seperti yang diungkapkan 
responden 1: 
“Attitude itu aset terpenting di Yayasan. Bayangkan 
kalau karyawan tidak punya attitude pasti banyak orang 
yang tidak nyaman kepada yayasan. Bila attitude karyawan 
buruk tentu akan mempengaruhi bagaimana Yayasan terlihat 
dimasyarakat dan mempengaruhi citra Yayasan. Yayasan 
tentu tidak mau citra yayasan yang sudah dibangun susah 
payah menjadi negative dimata masyarakat. Kita kan 
lembaga, ya seharusnya yang diutamakan attitudenya, 
attitude yang ada di Yayasan Nurul Hayat ya harus punya 
sopan santun kepada siapapun, karyawan atau donatur atau 
pegunjung lainnya”21 
 
Keenam, Ubudiyah merupakan salah satu dasar yang paling 
diperlukan di Yayasan Nurul hayat. Gerakan GIS (gerakan Ihya 
Us-sunnah) merupakan ubudiyah yang diterapkan Yayasan 
Nurul hayat. Seperti yang diungkapkan responden 1: 
    “Yang ketiga GIZ, Gerakan Ihya Us-sunnahnya 
maksudnya ubudiyahnya bagus atau tidak. Bagus tidaknya 
kita bisa lihat dari situ. Melaksanakan sunnah harian contoh 
ditempat kita ada sholat dhuha, sholat tahajud, kalau yang 
ubudiyahnya tidak bagus. Buat apa juga kita promosikan”22 
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Gambar 4. 6 Poster GIZ 
Ubudiyah karyawan diutamakan dalam lembaga Yayasan 
Nurul Hayat. Hal ini, dapat diketahui dari pernyataan responden 
2 bahwa, 
 “Di Nurul Hayat lebih mengedepankan ubudiyah dan 
attitude. Ya karena ubudiyah dan attitude itu kebiasaan, jadi 
ya cenderung sulit untuk dirubah kalau prestasi kan bisa 
dipelajari. Untuk prestasi, biasanya nurul hayat melakukan 
atau mengikutsertakan karyawan untuk training. Ya, 
tujuannya supaya bisa belajar dan memahami mengenai 
materi dari pekerjaan atau posisi yang akan ditempati.”23 
 Ketujuh, karyawan diharapkan memiliki keahlian yang 
bagus. Jika karyawan mempunyai keahlian yang bagus, maka 
karyawan mampu melakukan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya. Jadi, keahlian pegawai dapat memudahkan pekerjaan 
secara efektif dan efisien. Yayasan Nurul Hayat mempunyai 
keahlian yang bermacam-macam. Keahlian dijadikan patokan 
untuk menduduki jabatan yang tepat. Misalnya, jika karyawan 
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mempunyai keahlian dalam hal administrasi, maka karyawan 
akan menduduki jabatan sebagai staff keuangan.  
 Responden 2 menyatakan bahwa, 
 “Jabatan karyawan itu ya tergantung sama keahliannya 
ya. Jadi misal karyawan ahli keuangan maka karyawan 
ditaruh ke administrasi. Ya ngga mungkin ya karyawan yang 
ahli keuangan ditaruh di bagian IT.”24 
 
Responden 3 menyatakan bahwa:  
“Ya dek, tujuan diadakannya promosi jabatan di nurul 
hayat adalah untuk mendayagunakan keahlian, kemampuan, 
ubudiyah serta attitude yang dapat menjadi contoh bagi 
karyawan yang lain sehingga karyawan yang ada di nurul 
hayat diharapkan mengalami peningkatan dalam 
produktivitas kerja baik keahlian, maupun ubudiyahnya 
keagamaan, kalo karyawan ahli dalam hal administrasi ya 
ditaruh di staff keuangan”25 
  
   Jadi, karyawan diharapkan memiliki keahlian agar 
dipertimbangkan untuk promosi jabatan. Setelah itu, Yayasan 
memberikan training untuk mengembangkan keahliannya. 
  Dalam rangka melaksanakan program promosi bagi 
karyawan, Yayasan Nurul Hayat menetapkan syarat-syarat 
promosi bagi karyawan. Promosi sebaiknya dijadikan standar 
dalam menetapkan karyawan yang dipromosikan. Oleh karena 
itu, syarat promosi diharapkan menjamin kemampuan karyawan. 
Jika karyawan mempunyai kemampuan tinggi dari sebelumnya, 
maka karyawan layak dipromosikan oleh Yayasan. 
                                                          
24
 Hasil wawancara pada tanggal 5 Januari 2018 Pukul 15.40 
25
 Hasil wawancara pada tanggal 9 Januari 2018 Pukul 10.30 





































  Pelaksanaan promosi yang didasarkan pada syarat-syarat 
promosi mendorong karyawan untuk bekerja dengan baik, 
sehingga karyawan bekerja secara efektif dan efisien. 
Kompetensi karyawan dilihat dari pengalaman jabatan. Selain 
itu, Yayasan melihat karyawan mampu atau tidak dalam 
memenuhi persyaratan promosi. Terkadang, lembaga 
mempunyai persyaratan khusus bagi karyawan. Misalnya, Jika 
Yayasan membutuhkan karyawan dalam bidang IT (Information 
and Technology), maka Yayasan mencari karyawan yang 
memiliki pengalaman dalam mengaplikasikan komputer. 
  Jika pelaksanaan promosi ingin benar-benar dirasakan 
manfaatnya, maka promosi memerlukan pola yang jelas dan 
pengukuran yang objektif. Hal ini, untuk melihat sejauh mana 
kompetensi seorang karyawan dalam menjalankan jabatan yang 
baru. Berikut ini syarat-syarat promosi jabatan di Yayasan Nurul 
Hayat Surabaya: 
a) Kejujuran 
 Kejujuran merupakan salah satu sifat yang harus 
dimiliki oleh karyawan Nurul Hayat. Jika karyawan 
menerapkan sifat jujur dalam bekerja, maka karyawan akan 
dipercayai oleh semua orang. Kejujuran merupakan landasan 
yang kokoh disetiap lembaga. Yayasan Nurul Hayat 





































mengapresiasi karyawan yang jujur. Karyawan yang jujur 
akan menambah nilai lebih dalam promosi jabatan. Berikut 
hasil wawancara dari responden 2: 
  “Ya, bukan hanya untuk promosi jabatan saja ya 
dek, semua pekerjaan membutuhkan seseorang yang 
jujur. Kalo tidak jujur ya bahaya kalo dikasih jabatan. 
Apalagi dijaman sekarang susah mencari orang yang 
jujur. Susah sekali. Di yayasan pasti lah mencari orang 




Jika atasan dan bawahan mempertimbangkan nilai 
amanah dan kejujuran dalam hubungan mereka, maka 
keduanya tidak akan saling curiga satu sama lain. Bahkan, 
hubungan antara atasan dan bawahan semakin 
menumbuhkan keharmonisan. 
b) Disiplin 
 Kedisiplinan mencerminkan besarnya rasa tanggung 
jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya. Setiap pemimpin 
menerapkan kedisiplinan kepada bawahannya. Jika 
karyawan menegakkan kedisiplinan dalam perusahaan, 
maka tujuan perusahaan akan mudah tercapai. Disiplin 
dijadikan salah satu penilaian pegawai dalam perusahaan. 
Hal ini berdasarkan hasil wawancara terhadap responden 1 
bahwa :  
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   “Yang kedua timesite ya, kehadiran. Kalo orang 
sering terlambat hampir setiap hari terlambat ngapain 
kita pertimbangkan”27 
 
    Hal ini juga diutarakan oleh responden 3: 
   “Ya. Intinya, karyawan yang akan dipromosikan 
harus memiliki kualifikasi yang sesuai diantaranya 
adalah kedisiplinan, rasa tanggung jawab, attitude, 
ubudiyah, prestasi yang baik.”28 
   
 Pegawai yang berkualitas adalah pegawai yang 
menunjukkan sikap disiplin selama bekerja. Yayasan Nurul 
Hayat memerlukan karyawan yang disiplin, agar segala 
aktifitas berjalan dengan lancar. Kedisiplinan dilihat dari 
karyawan yang menaati segala peraturan dan ketentuan yang 
berlaku. 
c) Prestasi Kerja 
 Kinerja karyawan merupakan salah satu hal penting 
dalam mencapai tujuan perusahaan. Kinerja karyawan 
diharapkan sesuai dengan target dan dilakukan dengan 
semaksimal mungkin. Salah satunya dengan cara melakukan 
penilaian pekerjaan. Penilaian prestasi kerja merupakan 
proses dimana perusahaan mengevaluasi prestasi kerja 
karyawan. Hasil dari penilaian prestasi kerja dapat 
memberikan reward maupun punishment, serta promosi 
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jabatan kepada pegawai. Dengan pertimbangan inilah, 
pegawai diharapkan lebih bersemangat dan ingin 
mewujudkan prestasi yang baik.  
 Prestasi kerja merupakan salah satu syarat dalam 
pelaksanaan promosi jabatan. Prestasi kerja menciptakan 
persaingan yang sehat, karena hal ini akan memotivasi 
banyak karyawan untuk berlomba-lomba dalam 
meningkatkan semangat dan prestasi kerjanya. Oleh karena 
itu, penilaian kerja harus dilakukan seobjektif mungkin. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan responden 1: 
    “Iya prestasi itu penting pastinya juga loyalitas, Kita 
punya PA performance appraisal, kita juga punya KPI 
“key performance indikator” jadi ngukurnya lewat job 
deskripsi. KPI itu isinya adalah jobdis masing masing 
jabatan. Mulai dari OB, staff admin, staff keuangan, 
sampai manajer, untuk ngukurnya. Dari dia tepat waktu 





 Sedangkan, menurut responden 3 penilaian kerja 
bertujuan untuk evaluasi: 
   “Ya untuk memberikan evaluasi juga ya untuk 
memperbaiki kinerjanya juga meningkatkan 





d) Kerjasama  
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 Kerjasama menjadi kebutuhan dalam  mewujudkan 
keberhasilan dalam Yayasan. Seperti yang diungkapkan oleh 
responden 1 : 
   “Ya. Dalam promosi jabatan diperlukan kerja sama 
baik dalam tim internal maupun tim ekternal (semua 
karyawan yang ada di nurul hayat) diharapkan kandidat 





 Sedangkan, responden 2 menyatakan bahwa : 
   “Ya iya penting dek, kebutuhan juga kan, orang yang 
bisa kerjasama dengan baik berarti orang yang 
komunikatif. Intinya mampu komunikatif. Kalo tidak 
bekerjasama dengan baik gimana ya. Penting juga 
kerjasama itu untuk tujuan mencapai tujuan yayasan ini. 
Saling bantu juga lah pokoknya.”32 
 
 Sedangkan, responden 3 menyatakan lebih lanjut 
sebagai berikut : 
    “Ya kan setiap karyawan punya ide masing-masing, 
ya saling menularkan ide untuk kerjasama, kan ya juga 
dapat meningkatkan kinerja karyawan juga agar lebih 
berkualitas.”33 
  
  Kemampuan karyawan menjadi dasar keberhasilan 
lembaga dalam bekerja sama. Lembaga mengembangkan 
komunikasi dari berbagai pihak, baik antara pemimpin 
maupun karyawan. Tim kerja dibentuk untuk memudahkan 
meraih keberhasilan lembaga. 
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e) Kecakapan  
 Kecakapan merupakan salah satu dasar yang diterapkan 
di Yayasan Nurul Hayat. Karyawan dipromosikan 
berdasarkan penilaian kecakapan. Yayasan Nurul Hayat 
memerlukan karyawan yang cakap dan pintar. Sebagaimana 
hasil wawancara dari responden 1 bahwa, 
“Ya kalo kecakapan ya perlu mbak ya, apalagi 
didunia kerja pasti butuh karyawan yang cakap. Kalo 
tidak cakap ya tidak mungkin akan dipromosikan, tidak 
akan naik pangkat, ya kalo cakap pasti dapat prioritas 
untuk dipromosikan”34 
 
 Sedangkan responden 2 menyatakan lebih lanjut 
sebagai berikut : 
   “Intinya faktor yang dipertimbangkan untuk promosi 
jabatan itu pengalaman, keahlian dan keterampilan, 
attitude dan ubudiyah.”35 
 
Kecakapan pegawai tidak berpatok pada nilai ijazah 
sepenuhnya. Yayasan Nurul Hayat memilih nilai transkip 
daripada nilai IPK (indeks prestasi kumulatif). Sesuai 
pernyataan dari responden 1 bahwa:  
   “Ipk pengaruh, tapi yang lebih pengaruh nilai transkip 
kalo saya. Ipk kan global ya. Siapa tau ipk tinggi karna 
dari dia unggul di mata kuliah tertentu yang kita tidak 
butuh dalam kerjaannya. Jadi contoh dia nilai ipk nya 
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bagus dapet A atau A+ tapi ternyata itu bukan nilai dari 
mata kuliah unggul.”36 
 
f) Loyalitas 
 Sikap loyalitas diperlukan demi kesuksesan lembaga. 
Loyalitas merupakan kesetiaan karyawan terhadap suatu 
organisasi. Karyawan yang mempunyai loyalitas tinggi akan 
mempermudah lembaga untuk mencapai tujuan. Lembaga 
menginginkan karyawan yang loyal. Sehingga, lembaga 
mengupayakan karyawan untuk menjadi bagian keluarga. 
Berikut ini hasil dari wawancara responden 2 yakni: 
    “Ya, sebelum melakukan promosi jabatan ada hal 
banyak yang harus dipertimbangkan sama seperti 
sebelumnya ya prestasi, keahlian keterampilan, 
ubudiyah dan attitude namun di Yayasan Nurul Hayat 
faktor yang paling penting adalah attitude dan ubudiyah 
karyawan yang akan dipromosikan. Loyalitas mengarah 
pada karyawan yang setia. Yang apa ya, yang mampu 
memberikan loyalitas ikhlas terhadap lembaga. Ya 




  Sedangkan responden 3 menyatakan bahwa, 
 
     “Iya. Kenaikan jabatan suatu bentuk kepercayaan 
lembaga atau organisasi terhadap karyawan untuk 
menempati posisi tertentu. Ya karyawan yang 
dipromosikan, harus memiliki loyalitas yang tinggi 
terhadap lembaga ya.. “38 
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 Loyalitas karyawan dibangun melalui hubungan yang 
baik antara atasan dan bawahan. Karyawan diharapkan 
mempunyai sifat saling percaya antar rekan kerja. 
g) Kepemimpinan 
 Yayasan Nurul Hayat mempunyai kriteria pemimpin 
yang tidak sedikit. Kepemimpinan merupakan faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan suatu perusahaan dalam 
mencapai tujuan. Pemimpin yang efektif membawa 
perusahaan mencapai keberhasilan. Pemimpin harus bisa 
menjalankan tugasnya dengan amanah. Kriteria pemimpin 
dikemukakan oleh responden 1 bahwa, 
    “Kalau di yayasan ya demokratis ya, menampung 
semua pendapat karyawan, terus ya Peka terhadap 
sekitar, mampu berkomunikasi dengan baik, memiliki 
attitude yang bagus, ubudiyah bagus puenting ya itu, 
memiliki prestasi yang tinggi, memiliki komitmen yang 
tinggi terhadap perusahaan dan lain-lain banyak ya”39 
 
 Sedangkan Responden 2 berpendapat bahwa, 
 
     “Banyak ya, sifat yang harus dimiliki seseorang 
misalnya promosi jabatan untuk manager, seseorang 
tersebut harus Jujur, tegas, bertanggung jawab, berani 
mengambil resiko, terus mampu menggerakkan orang 
lain. sifat pemimpin kan yaa harus bagus ya soalnya 
panutan untuk karyawan.”40 
 
                                                          
39
 Hasil wawancara pada tanggal 11 Desember  2017 Pukul 13.20 
40
 Hasil wawancara pada tanggal 5 Januari 2018 Pukul 15.40 





































  Yayasan Nurul Hayat menerapkan kepemimpinan yang 
demokratis. Artinya, gaya pemimpin yang mengikuti aturan 
atau prosedur yang ada. Pemimpin yang mendengarkan 
pendapat dari orang lain. Yayasan menerapkan gaya 
kepemimpinan demokratis agar terhindar dari konflik 
dengan perusahaan. 
h) Komunikatif 
 Jika karyawan mempunyai sikap komunikatif, maka 
karyawan memudahkan diri sendiri untuk menjalankan 
aktivitas kerja. Komunikatif merupakan kemampuan 
menggunakan bahasa dalam komunikasi. Sifat komunikatif 
perlu diterapkan di Yayasan Nurul Hayat, karena 
komunikatif salah satu syarat untuk promosi jabatan. Semua 
pekerjaan dihadapkan dengan orang banyak, misalnya 
dengan rekan kerja, client, dan lain-lain. Seperti yang 
diungkapkan oleh responsden 3 bahwa: 
    “Ya, karna memiliki komunikasi yang baik itu ya 
menentukan untuk seseorang mendapatkan promosi 
jabatan, ya kalo karyawan apabila seseorang tersebut 
tidak mampu berkomunikasi dengan baik pasti ya akan 
mengalami kesulitan untuk membangun relasi atau 
hubungan baik dengan karyawan lainnya maupun 
dengan orang lain atau pihak luar atau klien ya 
mungkin.”41 
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 Bahwasanya, karyawan yang tidak mempunyai sikap 
komunikatif akan mengalami kesulitan dalam bekerja. 
Apalagi, Yayasan Nurul Hayat adalah lembaga yang banyak 
kedatangan client atau donatur. Karyawan harus bisa 
menyampaikan bahasa yang jelas dan sopan, agar para 
donatur dan pelanggan memahami apa yang disampaikan 
karyawan tersebut. 
i) Tingkat Pendidikan 
 Tingkat pendidikan merupakan salah satu syarat yang 
turut menentukan dalam proses pelaksanaan promosi. Jika 
karyawan mempunyai latar belakang pendidikan yang 
tinggi, maka karyawan mempunyai daya nalar yang tinggi 
terhadap prospek kemajuan perusahaan. Berdasarkan hasil 
wawancara penulis dengan responden 2 bahwa, 
   “Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap promosi 
jabatan, pegawai yang memiliki tingkat pendidikan S1 
akan lebih dipertimbangkan untuk promosi daripada 
karyawan yang tingkat pendidikannya SMA, tergantung 
jabatan yang dibutuhkan juga deh dek, tapi kalo 
promosi jabatan level manager biasanya ya S1 sama 
S2”42 
 
  Selain itu, Yayasan Nurul Hayat memiliki syarat 
tanggung jawab. Yayasan Nurul Hayat menetapkan 
tanggung jawab sebagai salah satu syarat promosi. Ketika 
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karyawan bergabung di dalam sebuah perusahaan, maka 
karyawan tersebut harus berkomitmen untuk mentaati 
peraturan dalam perusahaan. Tanggung jawab berarti 
memikul semua kewajiban dan beban pekerjaan sesuai 
dengan batas-batas yang ada di job descripsi.  Setiap 
karyawan harus bekerja sesuai dengan tanggung jawab 
masing-masing. Jika karyawan mempunyai tanggung jawab 
yang besar, maka karyawan diharapkan dapat membangun 
integritas diri sekaligus keberanian untuk menerima 
tanggung jawab. Suatu tugas atau jabatan memerlukan 
tanggung jawab besar. Berikut hasil wawancara dengan 
responden 3: 
    “Ya iya dek. Dalam promosi jabatan pasti diperlukan 
kandidat yang bertanggung jawab untuk menempati 
posisi tertentu. Bukan hanya promosi jabatan saja ya 
dek yang membutuhkan tanggung jawab, tapi setiap 
karyawan diharapkan memiliki rasa tanggung jawab 
yang tinggi.”43 
 
 Karyawan sebaiknya mempunyai rasa tanggung jawab 
dan penuh kesadaran dalam melaksanakan tugas-tugasnya, 
agar  karyawan mempunyai pengaruh positif ke arah tujuan 
perusahaan. Setiap pelaksanaan promosi diikuti dengan 
beban dan tanggung jawab yang besar. Artinya, seorang 
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karyawan yang dipromosikan harus mampu 
mempertanggung jawabkan beban tugas atau jabatan yang 
diberikan. 
3) Sarana Prasarana 
 Selain itu, ada prasarana yang menunjang dalam 
pelaksanaan promosi jabatan, yakni kantor Yayasan Nurul 
Hayat. Sebagaimana hasil wawancara dari responden 1, 
    “Ya kalo pelaksanaan promosi jabatan ya di 
kantor sendiri, di kantor pusat Yayasan Nurul Hayat”44 
 
 Sedangkan, responden 2 mengemukakan bahwa, 
 “Maksudnya pelaksanaannya ta dek, kalo 
pelaksanaanyya biasanya ya dikantor ya, nggak 





 Untuk mendapatkan informasi yang akurat, maka harus 
menentukan input yang tepat. Dalam Yayasan Nurul Hayat, 
input dari promosi jabatan adalah karyawan Yayasan Nurul 
Hayat yang memenuhi syarat promosi. Sebagaimana wawancara 
dari responden 1 
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 “Jadi promosi itu untuk semua karyawan yayasan nurul 
hayat,jadi rata. Tapi ya itu karyawannya juga yang harus 
memenuhi syarat promosi. Ya harus memilih mana 
karyawan yang pantas untuk dipromosikan. Yang kinerjanya 




 Selain itu responden 2 juga mengemukakan bahwa, 
 “Ya untuk karyawan semua lah ya.. di yayasan nurul 
hayat.jabatannya kan juga macam-macam.”47 
 
d. Proses 
 Sistem pelaksanaan promosi adalah tata cara pelaksanaan 
promosi mulai dari awal hingga pengangkatan karyawan pada 
jabatan. Promosi ditentukan melalui pertimbangan pimpinan. 
Jika karyawan memenuhi dasar-dasar dan syarat-syarat promosi, 
maka karyawan akan dipertimbangkan dalam perusahaan. 
Promosi dimaksudkan untuk memberi kesempatan kepada para 
karyawan. Adapun sistem pelaksanaan promosi jabatan di 
Yayasan Nurul Hayat melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Peramalan lowongan kerja 
 Yayasan Nurul Hayat membuka promosi jabatan 
apabila ada jabatan yang kosong. Jabatan yang kosong terjadi 
karena ada beberapa alasan. Sebagaimana jawaban dari 
responden pertama, yakni 
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   “Pertama itu mbak karena adanya karyawan 
yang resign sehingga tidak ada yang menempati posisi 
yang lowong. Terus yang kedua itu....karyawan yang 
menempati posisi tertentu, belum cukup mumpuni 
dalam jobdesk pekerjaan tertentu. Terakhir itu karna 
adanya karyawan yang mengajukan untuk pindah 
jabatan atau pindah ke luar kota (cabang). Gitu ..”48 
 
Jadi, Yayasan Nurul Hayat melaksanakan promosi 
berdasarkan adanya jabatan yang kosong. Contohnya, ketika 
Yayasan menginginkan untuk membuka cabang lagi, maka 
yayasan tentu mencari kepala cabang yang baru. Selain itu, 
responden 2 berpendapat jabatan yang kosong terjadi karena 
ada alasan lain, 
   “Ya karena karyawan biasanya mutasi, terus 
karyawan yang pensiun ya, atau mungkin meninggal 
dunia sehingga harus diganti, ya pasti adalah alasan 
yang ada dalam pergantian jabatan.”49 
 
b) Laporan pusat untuk lowongan pekerjaan 
 Informasi lowongan perlu diketahui oleh karyawan. Hal 
ini, berguna untuk memberikan semangat agar bekerja lebih 
giat lagi. Yayasan Nurul Hayat menginformasikan lowongan 
jabatan kepada karyawan yang bersangkutan. Responden 1 
mengemukakan bahwa, 
   “Ya kita menginformasikan kepada leader 
masing masing cabang ya, bahwa di ada lowongan 
jabatan yang kosong untuk promosi. Ya leader akan 
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menginformasikan pada karyawan. Ya akan memilih 
siapa yang akan dicalonkan. Karyawan rata rata ya mau 
ya kalo mau dipromosikan jabatannya.”50 
 
c) Penempatkan pegawai yang memenuhi syarat promosi 
 Leader mencari karyawan yang memenuhi kriteria 
dalam menentukan  promosi. Karyawan diharapkan memenuhi 
segala syarat yang telah dibuat oleh Yayasan. Terkadang, 
Yayasan sulit mencari pengganti pemegang jabatan yang 
kosong, karena pengganti tidak bisa ditemukan dengan 
segampang membalikan telapak tangan. Pada dasarnya, jika 
ada pengganti pemegang jabatan yang kosong, maka pengganti 
yang diusulkan cenderung masih belum mampu menggantikan 
pemegang jabatan sebelumnya. Hal ini disebabkan, pengganti 
belum  memiliki kompetensi yang sama dengan pemegang 
jabatan sebelumnya. Yayasan Nurul Hayat mempunyai kriteria 
promosi jabatan. Sebagaimana, responden 1 berpendapat 
bahwa, 
  “Pelaksanaan kalau promosi, satu lihat masa 
kerja, yang kedua lihat kinerjanya, kalo ditempat kita 
ada ubudiyah, namanya GIZ gerakan Ihya Us-sunnah. 
Rata rata yang kita ambil minimalnya ada tujuh. Kalau 
mau promosi jabatan biasanya yang kita lihat, emm 
yang kita ambil adalah kayak PA performance 
appraisal, jadi 360 derajat. Contohnya begini salah satu 
staff yang ada dicabang sidoarjo misalkan mau direkrut 
jadi kepala cabang. Saya harus mendapatkan dulu 
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rekomendasi dari kepala cabang yang ada dicabang 
tersebut. Fungsinya untuk apa? Ya untuk kita tau 
kinerjanya bagaimana, kinerjanya yang utama. Yang 
kedua timesite ya, kehadiran. Kalo orang sering 
terlambat hampit setiap hari terlambat ngapain kita 
pertimbangkan. Yang ketiga GIZ, Gerakan Ihya Us-
sunnahnya maksudnya ubudiyahnya bagus atau tidak. 
Bagus tidaknya kita bisa lihat dari situ. Melaksanakan 
sunnah harian contoh ditempat kita ada sholat dhuha, 
sholat tahajud, kalau yang ubudiyahnya tidak bagus. 
Buat apa juga kita promosikan lalu tidak pernah ada 
konflik internal dengan sesama tim.”51 
 
   Selain itu, responden 3 juga berpendapat bahwa, 
 
   “Intinya sesuai dengan keahlian dan 
keterampilan ubudiyah dan attitude, dan lain lain”52 
 
   Yayasan Nurul Hayat mempunyai ubudiyah sebagai 
dasar promosi jabatan. Hal ini, ubudiyah menjadi pembeda dari 
dasar promosi jabatan di perusahaan lainnya. Ubudiyah 
dinamakan Gerakan Ihya Ussunah oleh Yayasan Nurul Hayat. 
Responden 1 mengemukakan hal ini, 
  “Penting sekali untuk karyawan, kita kan 
lembaga ya, berbasis keagamaan. Karyawan YNH perlu 
menerapkan ubudiyah. Jadi kita itu punya buku nya 
yang berisi tentang sunnah sunnah Nabi Muhammad 
seperti membaca Al-Quran, sholat berjamaah, menjaga 
wudhu, sholat sunag rowatib, sholat dhuha, sholat 
qiyamul lail. Itu nanti diisi oleh karyawan. Itu juga 
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   Selanjutnya, leader memberikan list nama-nama kepada 
Manager HRD. Karyawan dipilih sesuai dasar-dasar dan syarat-
syarat yang telah ditentukan oleh Yayasan. Responden 1 
berpendapat bahwa, 
   “Setelah menemukan karyawan yang 
berkualitas dan memenuhi kriteria maka kan dipilih 
menjadi kandidat ya buat promosi jabatan. Ya intinya 
memilih yang paling baik diantara yang terbaik. Jadi 
yang memilih itu kepala cabang ya atau leadernya 
biasanya. Setelah mendapatkan karyawan kandidat ya 
terus nama-namanya diserahkan ke saya, emm..ke 
manajer HRD maksudnya”54 
 
   Manager HRD melakukan musyawarah guna 
menentukan siapa yang berhak dipromosikan di perusahaan. 
Manager melihat dari sisi kinerja dan sisi keislaman. Yayasan 
Nurul Hayat tidak menyeleksi secara khusus. Akan tetapi, 
Yayasan memilah dengan fakta yang terjadi pada karyawan. 
Sebagaimana Responden 1 berpendapat bahwa, 
  “Kalau seleksi langsung ke karyawan sih 
enggak ya, yang kayak seleksi EQ dll enggak ya. kita 
yang milih dari kesehariaanya dan kinerja karyawan 
selama ini. Yang seleksi kan ya leader nya ya, dipilih 
lah siapa yang pantas gitu. Nanti setelah itu baru saya 
seleksi juga yang menurut saya direktur operasional 
pantas.”55 
 
  Sedangkan responden 3 mengemukakan bahwa, 
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   “Ya awalnya kepala cabang masing-masing ya yang 
mencari, mana karyawan yang pantas untuk dipromosikan, lalu 
manager sama direktur operasionalnya yang menentukan. 
Manager HRD dan direktur operasional memilah dari nama-
nama yang diajukan oleh leader. Mereka lalu melakukan 
musyawarah guna menentukan kandidat ya. Jika manager HRD 
dan DO sudah menemukan karyawan yang cocok, ya karyawan 
itu bakal dipanggil dan mengisi form promosi ya. Baru  setelah 
itu baru  laporan  ke atasan direktur eksekutifnya. Rata rata 
atasan menerima ya atau setuju dengan pilihan HRD dan 
direktur”.56 
 
d) Pemberitahuan promosi kepada seluruh bagian  
 Selanjutnya, Manager memberitahu kepada leader 
siapa kandidat karyawan yang dipilih dalam promosi jabatan. 
Kemudian, karyawan mengisi form promosi jabatan. 
Sebagaimana pendapat responden pertama, 
    “Setelah memilih ya kita beritau karyawanya 
untuk mengisi form ya, form promosi lalu ditrainingkan 
selama 3 bulan. Kalo kerjanya bagus ya di angkat 
jabatannya, kalau jelek ya ga jadi diangkat ya.”57 
 
   Yayasan Nurul Hayat menerapkan promosi jabatan 
dengan persetujuan oleh pihak atasan. Hal ini, dikemukakan 
oleh reponden satu, 
  “Ya iya mbak  ya, kalo tidak dari atasan ya 
tidak berani melakukan promosi jabatan. Ya pasti ada 
persetujuan yang mendukung. Jika tidak ada promosi 
perusahaan pasti akan mati ya. Tidak ada perubahan 
sama sekali”58 
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  Jika karyawan sudah melakukan training selama tiga 
bulan, maka manager  akan  mengetahui hasil kinerja karyawan 
tersebut. Jika hasil kinerja karyawan bagus, maka karyawan 
akan diangkat jabatannya oleh Yayasan.    
 Sebagaimana hasil wawancara dari responden 1, 
  “Ya kalo karyawan sudah melewati tahap 
training dan kerjanya bagus ya akan di rekrut mbak, 
direktur operasional lapor ke direktur eksekutif. Ya 
selanjutnya mengeluarkan surat keputusan atau SK”59 
 
 Sebuah perusahaan atau lembaga tentu memiliki SOP 
(standar operasional prosedur). SOP merupakan pedoman 
untuk melaksanakan tugas pekerjaan dengan sesuai prosedur. 
SOP bertujuan untuk menjelaskan alur tugas, wewenang, dan 
tanggung jawab. Selain itu, SOP juga bertujuan untuk 
menjamin penggunaan tenaga dan sumber daya secara efisien 
dan efektif. Yayasan Nurul Hayat mempunyai SOP dalam 
pelaksanaan promosi jabatan.  
 Sebagaimana wawancara dari responden 1 bahwa, 
  “Ya SOP nya kalo ada jabatan yang kosong 
pasti melakukan promosi jabatan ya, entah karyawan 
ada yang pindah, mengundurkan diri juga dan lain lain 
ya”60 
 
 Sedangkan Responden 2 berpendapat bahwa, 
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   “Apabila ada karyawan yang resign, sehingga 
tidak ada yang menempati posisi yang lowong dan jika 
ada karyawan yang sesuai untuk menempati posisi yang 
lowong tersebut maka bisa jadi perusahaan akan 
mempromosikan karyawan”61 
  Setiap lembaga memiliki hambatan promosi masing-
masing. Yayasan Nurul Hayat memiliki hambatan dalam 
kurangnya kader. Terkadang, Yayasan Nurul Hayat kekurangan 
kader untuk perluasan cabang sekaligus kader tidak sesuai 
ekspetaksi. Hal ini, dikemukakan oleh Manager HRD, 
   “Kurangnya kader, kadang kita tidak ada kader 




   Yayasan Nurul Hayat mempunyai macam-macam 
promosi jabatan, yakni promosi sementara dan promosi tetap. 
Promosi sementara adalah jabatan sementara yang diduduki 
oleh karyawan. Hal ini, karena adanya jabatan yang kosong dan 
belum ada yang menempati jabatan tersebut. Promosi tetap 
merupakan jabatan tetap yang diduduki oleh karyawan. Jadi, 
sebelum karyawan ditetapkan menjabat di jabatan yang baru, 
karyawan ditraining dahulu selama tiga bulan. Jika karyawan 
melakukan kinerja sesuai dengan ekspetasi, maka karyawan 
akan dipromosikan ke jabatan yang baru. Akan tetapi, jika 
karyawan kinerjanya tidak sesuai ekspetasi, maka karyawan 
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tersebut akan di kembalikan ke jabatan posisi awal, sesuai hasil 
wawancara dari manager HRD, 
  “Macam-macam ya. Ada promosi sementara 
ada promosi tetap juga. Semua karyawan yang kita 
promosikan setiap kali promosi ada masa trainingnya. 
Jadi karyawan ada masa training tiga bulan. Kalau 
dalam tiga bulan kinerjanya sesuai dengan ekspetasi 
maka akan dipromosikan. Tapi kalau tidak ya akan di 
kembalikan ke posisi awal”63 
 
 Yayasan Nurul Hayat menerapkan asas-asas dalam 
promosi, yaitu asas kepercayaan dan asas keadilan. Pertama, 
asas kepercayaan merupakan asas yang wajib dilaksanakan di 
Yayasan Nurul Hayat, karena sifat amanah perlu didirikan 
dalam lembaga tersebut. Kedua, asas keadilan yang harus 
diterapkan di dalam lembaga. Berikut hasil wawancara dari 
manager HRD, 
   “Ya disini adil, kalau kerabat malah tidak boleh. 
Suami istri tidak boleh. Kalau beda divisi baru boleh. 
Contoh saya HRD bawa anak saya ke divisi aqiqoh.”64 
 
 Sedangkan, responden 3 mengemukakan pendapat bahwa, 
 
    “Adil sih ya, sesuai dengan hasil pekerjaan 
karyawan juga. Ngak milih milih. Apalagi ini kan 
yayasan ya berbasis islam pasti ingin menjadi yayasan 
yang adil dalam urusan apapun”65 
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  Menurut Responden 1 selaku manager HRD, suatu 
lembaga harus melakukan promosi jabatan. Jika lembaga 
menerapkan promosi di perusahaan, maka lembaga akan tetap 
hidup.
66
 Promosi jabatan merupakan salah satu motivasi kerja 
bagi karyawan. Sekaligus, promosi menjamin kemampuan, 
tanggung jawab, wewenang, dan kemajuan karyawan sendiri. 
Pegawai Nurul Hayat menanggapi sistem pelaksanaan promosi 
jabatan adalah positif, karena promosi dianggap jenjang karir 
mereka. Jika karyawan diambil satu untuk promosi jabatan, 
maka karyawan yang lain otomatis akan naik juga jabatannya. 
Selain itu, responden 1 juga mengemukakan bahwa, 
 “Sebagian besar karyawan pasti akan merasa bangga 
dan mendapatkan kepuasan pribadi karena hal ini sebagai 
wujud penghargaan atas prestasi serta komitmen yang 
dilakukan terhadap Yayasan Nurul Hayat”67 
Sistem pelaksanaan promosi jabatan berjalan sejak awal 
berdirinya Yayasan Nurul Hayat, sesuai jawaban Responden 1, 
  “Mulai nya pas didirikannya yayasan ini, dimana-mana 
perusahaan manapun pasti akan ada promosi. Karna apa? 
Mereka akan memikirkan pengembangan perusahaan. Kalau 
tidak ada promosi maka tidak akan regenasi, perusahaanya 
pun ya bisa dilihat ya pola pikir jaman dulu sama jaman 
sekarang. Orang pendiri yayasan kita kalau tidak ada 
promosi tidak ada regenerasi ya akhirnya mau tidak mau ya 
direkrutnya ya sama terus dari awal sampai sekarang. Pola 
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pikirnya juga begitu begitu terus. Kita tidak akan 
berkembang.”68 
Yayasan Nurul Hayat mempunyai faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan promosi jabatan. Faktor 
pendukung merupakan hal-hal yang mempengaruhi sesuatu 
untuk menjadi berkembang, memajukan, dan menjadi lebih dari 
sebelumnya. Yayasan Nurul Hayat  memiliki tiga faktor 
pendukung, yakni regenerasi, pengembangan sumber daya 
manusia, dan perluasan divisi.
69
 
e.  Output 
  Output merupakan tujuan dari input dan proses. Output 
dalam promosi jabatan yayasan nurul hayat adalah penetapan 
sumber daya manusia yang sesuai syarat promosi. Hal ini bisa 
disebut sebaagai promosi tetap. Jika seorang atasan sudah 
mengambil keputusan, maka karyawan tersebut sudah ditetapkan  
dalam suatu jabatan. 
Responden 1 mengemukakan bahwa, 
 “Ya kalo karyawan sudah melewati tahap 
training dan kerjanya bagus ya akan di rekrut mbak, 
direktur operasional lapor ke direktur eksekutif. Ya 
selanjutnya mengeluarkan surat keputusan atau SK”70 
 
  Selain itu responden 3 menjelaskan bahwa, 
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  “Ya kalo sudah memenuhi syarat dan disetujui 
oleh atasan ya diangkat mbak ya. Tapi disini ada 
training nya terlebih dahulu. Ya dicoba dulu 
kinerjanya bagus atau tidak.”71 
 
f. Feedback 
  Dalam suatu sistem yang baik dibutuhkan adanya 
umpan balik, yang tujuannya sebagai perbaikan dan 
pemeliharaan. Berikut ini hasil wawancara dari responden 1 
bahwa, 
  “Ada ya tentu evaluasinya ya membahas apa 
yang kurang dari pelaksanaan promosi jabatan, kalo 
kurang kan ya diperbaiki, agar besok bis lebih 
maksimal. Biasanya ya membahas tentang pencarian 
SDM yang lebih berkualitas lagi agar bisa 
menjalankan job descripsi dengan baik”72 
 
Sedangkan responden 2 mengemukakan bahwa, 
  “Evaluasi itu perlu ya, jadi biasanya manager 
beserta direktur-direktur mengevaluasi pelaksanaan 
promosi jabatan, agar bisa lebih baik lagi apabila ada 
promosi jabatan lagi.”73 
 
Selain itu, responden 3 juga memberi pendapat bahwa, 
  “Evaluasinya itu dirapatkan oleh para atasan ya, 
evaluasi disetiap lembaga itu pasti ada ya buat acuan untuk 
kedepannya”.74 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian (Analisa Data) 
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 Promosi jabatan merupakan salah satu bentuk mengembangkan, 
memajukan, dan meningkatkan tanggung jawab yang lebih besar kepada 
karyawan. Promosi mempertinggi semangat dan kegairahan kerja 
karyawan. Sistem pelaksanaan promosi jabatan sangat relevan apabila 
memaparkan teori Hasibuan. Yayasan Nurul Hayat mempunyai dasar-dasar 
dan syarat-syarat dalam pelaksanaan promosi jabatan. Teori Malayu 
Hasibuan mengemukakan empat dasar-dasar promosi jabatan, antara lain 
pengalaman, kecakapan, cara mengukur kecakapan, dan kombinasi 
pengalaman dan kecakapan.
75
 Selain itu, Malayu Hasibuan juga 
mengemukakan sembilan syarat-syarat promosi jabatan antara lain: 
kejujuran, disiplin, prestasi kerja, kerjasama, kecakapan, loyalitas, 
kepemimpinan, komunikatif, dan pendidikan.
76
 
1. Sistem Pelaksanaan Promosi Jabatan di Yayasan Nurul Hayat 
Surabaya 
  Sistem pelaksanaan promosi jabatan adalah seperangkat unsur 
atau komponen dari pelaksanaan promosi jabatan yang saling 
bekerjasama serta membentuk kesatuan untuk mencapai suatu tujuan. 
Sistem pelaksanaan promosi jabatan di Yayasan Nurul Hayat melalui 
tahap-tahap promosi jabatan, dimulai dari jabatan yang kosong, 
kemudian input sumber daya manusia YNH yang memenuhi syarat 
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promosi. Setelah itu, proses meliputi tahap-tahap promosi, yakni 
peramalan lowongan kerja, Laporan pusat untuk lowongan pekerjaan, 
penempatkan pegawai yang memenuhi syarat promosi, dan 
pemberitahuan promosi kepada seluruh bagian. Tahap terakhir ialah 
output, yakni penetapan sumber daya manusia yang sesuai. 
a. Tujuan Promosi Jabatan 
 Malayu Hasibuan mengemukakan bahwa promosi 
bermanfaat untuk pengakuan jabatan, imbalan jasa terhadap 
karyawan yang berprestasi, dan mendorong karyawan untuk 
bersemangat dalam bekerja.
77
 Sedangkan, promosi jabatan di 
YNH bertujuan untuk mengembangkan karyawan, sekaligus 
meningkatkan kinerja agar semakin baik. Promosi 
mempertinggi semangat dan kegairahan kerja karyawan di 
Yayasan Nurul Hayat.”78  
 Pada intinya, promosi jabatan bertujuan untuk memberi 
semangat pada karyawan untuk lebih giat dalam bekerja. Jika 
semangat karyawan mulai tumbuh, maka kinerja karyawan 
juga akan meningkat. Selain itu, lembaga juga menghasilkan 
karyawan yang berkualitas. Hal ini tentu akan membuat 
lembaga semakin maju. Apabila lembaga tidak menerapkan 
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promosi jabatan, tentu lefektivitas kerja karyawan akan 
menurun.  
b. Komponen Promosi Jabatan 
 Komponen promosi jabatan adalah terdiri dari orang 
yang menentukan jabatan, syarat-syarat apa yang telah 
ditetapkan lembaga, dan sarana prasarana. 
 
1) Orang yang Menentukan Jabatan 
 Salah satu komponen dalam promosi jabatan di 
Yayasan Nurul Hayat adalah orang yang melakukan 
penentuan jabatan. Penentuan komponen merupakan hal 
penting untuk memberi batasan antara lingkungan dalam 
dengan lingkungan luar.
79
   
 Di dalam Yayasan Nurul Hayat, orang yang 
melakukan penentuan jabatan adalah manager HRD. 
Sedangkan, orang yang menyetujui adalah direktur 
operasional dan direktur eksekutif.  
Sebagaimana hasil wawancara dari manager HRD: 
 “Yang ngurus saya, seperti berkas-berkasnya. 
Tapi kan yang menyetujui atasan ya direktur 
operasional sama eksekutifnya. Ya kan pasti 
memberikan laporan bahwa karyawan ini yang 
diangkat jabatannnya dan pastinya memberikan yang 
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memberikan persetujuan kan ya direktur 
eksekutifnya.”80 
 
 Jadi, seorang manager HRD, direktur operasional, dan 
direktur eksekutif merupakan komponen yang ikut serta 
dalam penentuan pelaksanaan promosi. Seorang manager 
HRD melakukan tugasnya dalam melaksanakan 
promosi,yakni dengan memilah-milah karyawan yang 
diajukan oleh leader dan merekomendasikan ke direktur 
operasional. Sedangkan, yang menentukan setuju atau 
tidaknya adalah direktur operasional dan juga direktur 
eksekutif. 
2) Peraturan Dasar-dasar dan Syarat syarat Promosi Jabatan 
 Menurut Malayu Hasibuan dasar-dasar promosi 
terdapat empat macam. Yakni, pengalaman, kecakapan, cara 




 Pertama, Pengalaman merupakan salah satu dasar 
yang menjadi pertimbangan promosi di Yayasan Nurul 
Hayat. Pengalaman merupakan salah satu faktor yang 
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memilikiperan besar terhadap promosi jabatan.
82
Dengan 
adanya pengalaman, karyawan YNH memahami pekerjaan 
serta situasi dalam suatu jabatan dengan mudah.
83
 Jadi, 
karyawan yang memiliki pengalaman cenderung mempunyai 
pola pikir atau sudut pandang yang lebih luas, daripada 
karyawan yang tidak mempunyai pengalaman sama sekali. 
 Kedua, promosi dipertimbangkan melalui kecakapan.
84
 
Kecakapan merupakan salah satu dasar yang diterapkan di 
Yayasan Nurul Hayat. Yayasan Nurul Hayat membutuhkan 
karyawan yang cakap untuk memajukan atau mencapai 
tujuan lembaga, sekaligus untuk bekerja dengan baik. 
 Ketiga, Cara Mengukur Kecakapan. Yayasan Nurul 
Hayat mempunyai cara untuk mengukur kecakapan seorang 
karyawan. Kecakapan karyawan YNH digunakan untuk 
penilaian kerja. Yayasan Nurul Hayat mempunyai 
Performance Appraisal dengan menggunakan Key 
performance indicator. Key performance indicator terlihat 
dari  job descripsi karyawan. Key performance indicator 
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digunakan oleh semua karyawan, mulai dari OB, staff 
admin, staff keuangan, manajer, dan lain-lain.
85
 
 Performance Appraisal sebagai dasar catatan bagi 
karyawan YNH dalam pengambilan keputusan terkait 
perbaikan dan peningkatan kinerja karyawan. Selain itu, key 
Performance indicator digunakan untuk mempermudah 
mengukur atau megevaluasi kinerja karyawan Yayasan. 
Selain itu penilaian kerja bisa dilihat dari keseharian 
karyawan, meliputi tugas, sikap, dan tindakan karyawan.
86
  
 Keempat, kombinasi pengalaman dan kecakapan 
Yayasan Nurul Hayat mempromosikan karyawan dengan 
dasar kombinasi pengalaman dan kecakapan. Artinya, jika 
karyawan YNH mempunyai cukup pengalaman dan 
kecakapan, maka kinerja karyawan akan semakin baik 
karena mencangkup keduanya. Karyawan yang mempunyai 
pengalaman dan kecakapan akan semakin kuat dan percaya 
diri, karena Ia merasa mampu untuk naik jabatan ke jenjang 
yang lebih tinggi. 
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 Selain itu, Yayasan Nurul Hayat juga memiliki dasar-
dasar promosi jabatan lainnya. Berikut ini adalah dasar 
promosi jabatan yang ada di Yayasan Nurul Hayat, 
 Kelima, Attitude sangat diperlukan untuk karyawan 
Yayasan Nurul Hayat.
87
 Attitude merupakan aset terpenting 
di Yayasan Nurul Hayat. Jika karyawan YNH memiliki 
attitude yang baik, maka semua orang dilingkungan 
Yayasan akan merasa nyaman. Tetapi, jika karyawan 
Yayasan Nurul Hayat mempunyai attitude yang tidak bagus, 
maka Yayasan akan terlihat negatif dimata masyarakat. 
 Keenam, Ubudiyah Yayasan dinamakan gerakan GIS 
(Gerakan Ihya Us-Sunnah). Sunnah yang diterapkan gerakan 
Ihya Us-sunnah ini meliputi, sholat wajib dan sunnah, puasa, 
sholat shubuh berjama’ah, dan lain-lain.88 Ubudiyah 
karyawan terlihat dari sunnah harian, jika karyawan 
mempunyai ubudiyah yang baik, maka karyawan 
mempunyai kesempatan besar dalam promosi jabatan. 
Yayasan Nurul Hayat mengedepankan ubudiyah dan 
attitude, karena ubudiyah dan attitude adalah kebiasaan yang 
mana akan sulit untuk berubah. 
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 Ketujuh,Keahlian merupakan salah satu dasar promosi 
jabatan di Nurul Hayat. Promosi jabatan bertujuan untuk 
mendayagunakan keahlian, kemampuan, ubudiyah serta 
attitude yang dapat menjadi contoh bagi karyawan yang 
lain.
89
 Karyawan Yayasan Nurul Hayat harus memiliki 
keahlian agar bisa dipromosikan jabatannya. Setelah itu, 
Yayasan  memberikan training untuk mengembangkan 
keahlian karyawan tersebut. Jabatan tergantung dengan 
keahlian karyawan. Misalnya, Jika karyawan memiliki 
keahlian keuangan, maka karyawan menempati jabatan 
sebagai bagian administrasi. 
 Jadi, Yayasan Nurul Hayat menerapkan teori Malayu 
Hasibuan, yakni pengalaman, kecakapan, cara mengukur 
kecakapan, dan kombinasi pengalaman dan kecakapan.
90
 
Selain itu, Yayasan Nurul Hayat juga menerapkan Attitude, 




 Malayu Hasibuan mengemukakan sembilan syarat-
syarat promosi jabatan, antara lain kejujuran, disiplin, 
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prestasi kerja, kerjasama, kecakapan, loyalitas, 
kepemimpinan, komunikatif, dan pendidikan.
92
 
 Pertama, Karyawan harus mempunyai sifat yang jujur, 
yakni jujur pada diri sendiri, bawahan, maupun 
perjanjian.
93
Yayasan Nurul Hayat mengapresiasi karyawan 
yang jujur. Karyawan yang  jujur menambah nilai lebih 
dalam promosi jabatan. Kejujuran karyawan diterapkan ke 
semua aspek bukan untuk promosi jabatan saja
94
. Pekerjaan 
membutuhkan karyawan yang jujur. Yayasan mencari 
karyawan yang jujur dengan selektif mungkin, karena zaman 
sekarang perusahaan dihadapkan dengan  banyak karyawan 
yang tidak amanah. 
 Kedua, karyawan harus disiplin dengan mentaati 
peraturan-peraturan yang berlaku di perusahaan.
95
 Disiplin 
dijadikan salah satu penilaian karyawan YayasanNurul 
Hayat. Yayasan tidak mempertimbangkan karyawan yang 
sering datang terlambat.
96
 Intinya, karyawan harus memiliki 
kualifikasi yang sesuai, diantaranya, kedisiplinan, rasa 
tanggung jawab, attitude, ubudiyah serta prestasi yang baik. 
                                                          
92
 Malayu S.P Hasibuan, “Manajemen Sumber Daya Manusia,” (Jakarta: Bumi Aksara, 2000 )  hal.110 
93
 Ibid hal 110 
94
 Hasil wawancara pada tanggal 5 Januari 2018 Pukul 15.40 
95
 Malayu S.P Hasibuan, “Manajemen Sumber Daya Manusia,” (Jakarta: Bumi Aksara, 2000 )  hal.111 
96
 Hasil wawancara pada tanggal 11 Desember  2017 Pukul 13.20 





































Yayasan Nurul Hayat memerlukan karyawan yang disiplin, 
agar segala aktifitas Yayasan berjalan dengan lancar.  
 Ketiga, karyawan harus memaksimalkan kinerja 
dengan kualitas serta kuantitasnya.
97
 Prestasi kerja 
merupakan faktor penting dalam promosi jabatan di Yayasan 
Nurul Hayat. Cara melihat prestasi kerja adalah dengan 
penilaian kerja. Yayasan Nurul Hayat 
mempunyaiperformance appraisal dengan menggunakan 
key performance indicator untuk menilai karyawan.
98
 
Penilaian prestasi kerja karyawan dilakukan dengan 
seobjektif mungkin. Penilaian kerja bertujuan untuk 
memberikan evaluasi, memperbaiki kinerja, dan 
meningkatkan produktifitas kerja karyawan. Selain itu, 
Punisment dan reward dilihat dari penilaian kerja juga. 
 Keempat, Kerjasama yang harmonis merupakan salah 
satu bentuk untuk mencapai sasaran perusahaan.
99
 Kerja 
sama memberikan dampak positif terhadap lembaga. 
Karyawan yang komunikatif adalah karyawan yang bisa 
bekerjasama dengan baik. Setiap karyawan mempunyai 
pemikiran dan ide-ide masing-masing, sehingga karyawan 
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bisa saling bertukar ide untuk menjalin kerjasama yang 
baik.
100
 Selain itu, kerjasama meningkatkan kinerja 
karyawan YNH agar lebih berkualitas. 
 Kelima, karyawan harus memiliki sifat cakap, kreatif, 
dan inovatif.
101
 Kecakapan merupakan salah satu syarat 
yang diterapkan di Yayasan Nurul Hayat. Karyawan YNH 
dipromosikan berdasarkan penilaian kecakapan. Karyawan 
yang cakap mendapatkan prioritas pertama untuk 
dipromosikan. Lembaga memerlukan karyawan yang cakap 
dan pintar. Nilai ijazah tidak sepenuhnya dipakai untuk 
patokan kecakapan karyawan. Untuk melihat kecakapan 
karyawan, Yayasan Nurul Hayat memilih nilai transkip 
daripada nilai IPK (indeks prestasi kumulatif).
102
 
 Keenam, karyawan harus memiliki sikap loyal dalam 
membela perusahaan dari tindakan kerugian.
103
 
YayasanNurul Hayat memikirkan berbagai pertimbangan 
sebelum melakukan promosi. Loyalitas mengarah pada 
karyawan yang setia dan ikhlas dalam hal bekerja di 
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 Dengan demikian, sikap loyalitas diperlukan demi 
kesuksesan perusahaan. 
 Ketujuh, karyawan harus mampu membina dan 
memotivasi bawahannya untuk bekerja sama.
105
Yayasan 
Nurul Hayat mempunyai kriteria pemimpin yang akan 
dipromosikan jabatan. Pemimpin harus mempunyai sifat 
yang Jujur, tegas, bertanggung jawab, berani mengambil 
resiko, mampu menggerakkan orang lain, Peka terhadap 
sekitar, mampu berkomunikasi dengan baik, memiliki 
attitude yang bagus, ubudiyah bagus, prestasi yang tinggi, 
memiliki komitmen yang tinggi terhadap perusahaan, dan 
lain-lain.
106
Yayasan Nurul Hayat menerapkan 
kepemimpinan yang demokratis. Artinya, gaya pemimpin 
yang mengikuti aturan atau prosedur yang ada. Pimpinan 
yang mau mendengarkan pendapat dari orang lain.  
 Kedelapan, Sifat komunikatif diterapkan di Yayasan 
Nurul Hayat, karena komunikatif salah satu syarat untuk 
promosi jabatan. Sebab, karyawan berinteraksi dengan orang 
banyak. Karyawan yang tidak komunikatif mengalami 
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kesulitan untuk membangun relasi atau hubungan baik 
dengan sesama karyawan, orang lain, dan pihak luar.
107
 
 Kesembilan, tingkat pendidikan merupakan salah satu 
syarat yang menentukan pelaksanaan promosi di Yayasan 
Nurul Hayat. Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap 
promosi jabatan. Pegawai yang memiliki tingkat pendidikan 
S1 lebih dipertimbangkan untuk promosi daripada karyawan 
yang tingkat pendidikannya SMA. Jika karyawan 
mempunyai latar belakang pendidikan yang tinggi, maka 
karyawan mempunyai daya nalar yang tinggi terhadap 
prospek kemajuan lembaga. Karyawan Yayasan Nurul 
Hayat memiliki tingkat pendidikan yang bermacam-macam. 
Pertama, tingkat pendidikan SMA biasanya memegang 
jabatan di divisi ZIS, seperti ZA, fundrising, Customer 
service, dan OB. Kedua, tingkat pendidikan S1 dan S2 
biasanya memegang jabatan di divisi administrasi, seperti 
staff HRD, staff keuangan, dan lain-lain.
108
 
 Kesepuluh, setiap karyawan Yayasan Nurul Hayat 
bekerja sesuai dengan tanggung jawab. Semakin besar 
tanggung jawab yang diberikan Yayasan kepada karyawan, 
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maka karyawan harus mampu membangun integritas diri 
sekaligus keberanian untuk menerima tanggung jawab. 
Suatu tugas atau jabatan memerlukan tanggung jawab besar, 
sehingga untuk mengisi jabatan perlu dicari orang yang 
mempunyai tanggung jawab besar. 
109
 
3) Sarana Prasarana 
 Sarana prasarana merupakan salah satu penunjang 
dalam sistem pelaksanaan promosi jabatan. Sarana prasarana 
membantu tercapainya suatu tujuan sistem. Prasarana yang 
menunjang dalam pelaksanaan promosi jabatan adalah 
kantor Yayasan Nurul Hayat. Sebagaimana hasil wawancara 
dari responden 1, 
   “Ya kalo pelaksanaan promosi jabatan ya di kantor 
sendiri, di kantor pusat Yayasan Nurul Hayat”110 
 Jadi, kantor Nurul Hayat dijadikan sebagai tempat 
untuk melaksanakan promosi. Dengan adanya tempat, maka 
sistem dapat berjalan dengan lancar. Sistem ini dikatakan 
sebagai sistem tertutup karena berada dalam ruangan.
111
 
c. Input  
 Input merupakan semua kegiatan pencatatan, 
pengetikan, dan pengeditan atau memasukkan data baik data 
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fisik ataupun non fisik.
112
 Dalam Yayasan Nurul Hayat, input 
dari promosi jabatan adalah karyawan Yayasan Nurul Hayat 
yang memenuhi syarat promosi. Sebagaimana wawancara dari 
responden 1 
  “Jadi promosi itu untuk semua karyawan 
Yayasan Nurul Hayat jadi rata. Tapi ya itu karyawannya 
juga yang harus memenuhi syarat promosi. Ya harus 
memilih mana karyawan yang pantas untuk 
dipromosikan. Yang kinerjanya bagus. Kalo tidak ada 




  Jadi, Karyawan Nurul Hayat yang memenuhi syarat 
promosi akan di data oleh Leader masing-masing. Karyawan 
Nurul Hayat merupakan data fisik dari suatu sistem. Data 
karyawan akan dicatat untuk program promosi. 
 
 
d. Proses  
 Proses merupakan kegiatan yang merubah input 
sehingga menjadi output yang memiliki nilai tambah atau lebih 
berguna lagi.
114
 Sistem pelaksanaan promosi jabatan di 
Yayasan Nurul Hayat melalui beberapa proses atau tahap. 
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 Sistem pelaksanaan promosi jabatan di YNH dimulai 
dari jabatan kosong. Jabatan yang kosong disebabkan adanya 
karyawan yang resign, karyawan yang belum mampu 
menjalankan job descripsi dengan baik, dan karyawan yang 
mengajukan pindah jabatan atau pindah ke luar kota 
(cabang).
115
 Sebagaimana tahap pertama dalam  melakukan 
promosi, yakni peramalan lowongan pekerjaan.
116
 Jadi, 
Yayasan memastikan terlebih dahulu ada tidaknya jabatan 
yang kosong di perusahaan.  
 Tahap kedua, laporan pusat dari lowongan pekerjaan. 
Informasi merupakan salah satu hal yang penting dalam 
promosi jabatan. Yayasan Nurul Hayat menginformasikan 
lowongan jabatan kepada karyawan yang bersangkutan.
117
 Hal 




 Tahap ketiga, perusahaan menempatkan pegawai yang 
memenuhi syarat. Manager HRD mengemukakan syarat 
promosi, 
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“Pelaksanaan kalau promosi, satu lihat masa 
kerja, yang kedua lihat kinerjanya, kalo ditempat kita 
ada ubudiyah, namanya GIZ gerakan Ihya Us-
sunnah. Rata rata yang kita ambil minimalnya ada 
tujuh. Kalau mau promosi jabatan biasanya yang kita 
lihat, emm yang kita ambil adalah kayak PA 
performance appraisal, jadi 360 derajat. Contohnya 
begini salah satu staff yang ada dicabang sidoarjo 
misalkan mau direkrut jadi kepala cabang. Saya 
harus mendapatkan dulu rekomendasi dari kepala 
cabang yang ada dicabang tersebut. Fungsinya untuk 
apa? Ya untuk kita tau kinerjanya bagaimana, 
kinerjanya yang utama. Yang kedua timesite ya, 
kehadiran. Kalo orang sering terlambat hampit setiap 
hari terlambat ngapain kita pertimbangkan. Yang 
ketiga GIZ, Gerakan Ihya Us-sunnahnya maksudnya 
ubudiyahnya bagus atau tidak. Bagus tidaknya kita 
bisa lihat dari situ. Melaksanakan sunnah harian 
contoh ditempat kita ada sholat dhuha, sholat 
tahajud, kalau yang ubudiyahnya tidak bagus. Buat 
apa juga kita promosikan lalu tidak pernah ada 
konflik internal dengan sesama tim.”119 
 
Perusahaan sebaiknya berusaha untuk menemukan 
pegawai yang memenuhi syarat. Jika perusahaan membutuhkan 
karyawan untuk mengisi jabatan, maka perusahaan tidak 
mengalami kesulitan dalam mencari pegawai yang sesuai syarat 
tersebut.
120
 Dengan demikian, pelaksanaan promosi 
memerlukan karyawan yang memenuhi syarat. Jika karyawan 
memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh perusahaan, 
maka kualitas karyawan semakin meningkat. 
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Tahap keempat, pemberitahuan promosi kepada 
seluruh bagian. Pelaksanaan promosi sebaiknya diumumkan 
terlebih dahulu kepada para pegawai, sekaligus pelaksanaan 
program tidak boleh dilakukan tanpa persetujuan para atasan.
121
 
Yayasan Nurul Hayat memberitahu hasil keputusan karyawan 
yang akan dipromosikan dalam lembaga. Selain itu, Yayasan 
Nurul Hayat menerapkan promosi jabatan dengan persetujuan 
oleh pihak atasan.
122
  Jadi, promosi jabatan harus dilakukan 
dengan terbuka dan melalui persetujuan atasan. 
Berdasarkan data yang telah diambil pada Yayasan 
Nurul Hayat, alur pelaksanaan promosi dimulai dengan adanya 
jabatan yang kosong, kemudian bagian leader atau kepala 
cabang mencari kompetensi apa yang dibutuhkan oleh jabatan 
tersebut. Selanjutnya, kepala cabang mencari pegawai yang 
memenuhi kompetensi tersebut. Dari nama-nama pegawai yang 
memenuhi standard kompetensi, kemudian diajukan pada 
manager HRD. Manager HRD merapatkan hal ini dengan 
direktur operasional. Setelah itu, manager HRD menentukan 
keputusannya, calon karyawan akan ditraining selama tiga 
bulan. Jika karyawan menjalankan job descripsi dengan benar, 
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maka karyawan tersebut akan naik pangkat. Namun, jika 
karyawan bekerja tidak sesuai ekspetasi, maka karyawan 
kembali ke jabatan posisi awal.
123
 
 Yayasan Nurul Hayat  memiliki tiga faktor pendukung. 
Pertama regenerasi, Yayasan Nurul Hayat diperlukan adanya 
regenerasi untuk masa depan. Yayasan Nurul Hayat  harus 
mempersiapkan regenerasi. Yayasan membutuhkan regenerasi 
untuk pengkaderan karyawan yang berkualiatas. Kedua, 
pengembangan sumber daya manusia merupakan hal penting 
bagi Yayasan Nurul Hayat. Pengembangan sumber daya 
manusia bertujuan untuk meningkatkan produktifitas karyawan 
dan memelihara moral pegawai. Ketiga, Yayasan Nurul Hayat 




 Yayasan Nurul Hayat mempunyai hambatan dalam 
pelaksanaan promosi jabatan, yakni kurangnya kader. 
Terkadang, Yayasan Nurul Hayat kekurangan kader untuk 
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 Yayasan Nurul Hayat juga menerapkan asas-asas dalam 
promosi, yaitu asas kepercayaan dan asas keadilan. Promosi 
berdasarkan keadilan diharapkan penilaiannya secara jujur, 
objektif, dan tidak pilih kasih.
126
 Asas keadilan yang diterapkan 
di Yayasan Nurul Hayat adalah dengan tidak memperbolehkan 
keluarga bekerja satu divisi.
127
 Dengan demikian, keadilan 
penting diterapkan dalam lembaga. Jika lembaga berlaku adil 
terhadap karyawan, maka karyawan akan meingkatkan sikap 
loyalitas dan kepercayaan terhadap lembaga.  
 Selain itu, Yayasan Nurul Hayat juga mempunyai 
macam-macam promosi jabatan, yaitu promosi sementara dan 
promosi tetap. Promosi sementara merupakan karyawan 
dinaikkan jabatannya hanya untuk sementara.
128
 Sebab, 
perusahaan mengalami kekosongan jabatan yang harus segera 
diisi karyawan. Sedangkan, promosi tetap merupakan karyawan 
dipromosikan dari suatu jabatan ke jabatan yang tinggi, karena 
karyawan memiliki syarat untuk promosi. Yayasan Nurul 
Hayat menerapkan promosi tetap dangan syarat mengikuti alur 
promosi. Karyawan harus melakukan training selama tiga 
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bulan. Jika karyawan memiliki kinerja yang baik, maka 
lembaga akan mempromosikan karyawan secara tetap.
129
 
Dengan begitu, promosi tetap adalah promosi yang diharapkan 
oleh semua karyawan. 
e. Output 
 Output merupakan hasil dari input yang diproses, 
output sekaligus dikatakan sebagai informasi.
130
 Output dalam 
promosi jabatan Yayasan Nurul Hayat adalah penetapan 
sumber daya manusia yang sesuai syarat promosi. Jika seorang 
atasan sudah mengambil keputusan, maka karyawan tersebut 
sudah ditetapkan  dalam suatu jabatan. Responden 3 
menjelaskan bahwa, 
  “Ya kalo sudah memenuhi syarat dan disetujui 
oleh atasan ya diangkat mbak ya. Tapi disini ada 
training nya terlebih dahulu. Ya dicoba dulu kinerjanya 
bagus atau tidak.”131 
 
Jadi, penetapan sumber daya manusia yang sesuai syarat 
promosi merupakan hasil dari proses. Setelah melakukan 
berbagai tahap-tahap promosi jabatan, karyawan akan diangkat 
jabatannya melalui pertimbangan dan persetujuan dari 
pimpinan.  
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  Feedback atau umpan balik merupakan sebuah kegiatan 
yang memasukkan output kembali ke dalam input. Jika output 
dinilai kurang maksimal, maka perlu dilakukan evaluasi 
terhadap input dan proses, inilah yang disebut dengan 
feedback.
132
 Yayasan Nurul Hayat menerapkan evaluasi setelah 
melakukan promosi jabatan. Berikut ini hasil wawancara dari 
responden 1 bahwa, 
  “Ada ya tentu evaluasinya ya membahas apa 
yang kurang dari pelaksanaan promosi jabatan, kalo 
kurang kan ya diperbaiki, agar besok bis lebih 
maksimal. Biasanya ya membahas tentang pencarian 
SDM yang lebih berkualitas lagi agar bisa 
menjalankan job descripsi dengan baik”133 
 
  Jadi, evaluasi dalam promosi jabatan berfungsi sebagai 
acuan perkembangan promosi jabatan di Yayasan Nurul Hayat, 
agar menjadi lebih baik lagi. Selain itu, evaluasi juga 
bermanfaat untuk memberikan masukan untuk perencananaan 
program ke depannya.. Jika program belum berjalan dengan 
lancar, maka perlu memodifikasi atau mengganti cara program 
tersebut. Lembaga juga harus menentukan tujuan evaluasi dan 
merumuskan masalah evaluasi, agar evaluasi berjalan dengan 
lancar. 
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 Dari penelitian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa sistem 
pelaksanaan promosi jabatan di Yayasan Nurul Hayat harus melalui 
tahap-tahap promosi, yakni peramalan lowongan kerja, Laporan pusat 
untuk lowongan pekerjaan, penempatkan pegawai yang memenuhi syarat 
promosi, dan pemberitahuan promosi kepada seluruh bagian, sekaligus 
memenuhi dasar-dasar dan syarat-syarat promosi. Yayasan Nurul Hayat 
Surabaya menerapkan dasar-dasar promosi jabatan, antara lain 
pengalaman, kecakapan, cara mengukur kecakapan, kombinasi 
pengalaman dan kecakapan, keahlian, attitude, dan ubudiyah. Sedangkan, 
syarat-syarat yang diterapkan oleh YNH adalah kejujuran, disiplin, 
prestasi kerja, kerjasama, kecakapan, loyalitas, kepemimpinan, 
komunikatif, pendidikan, dan tanggung jawab. Dengan demikian, sistem 
pelaksanaan promosi jabatan di Yayasan Nurul Hayat dilakukan dengan 









































B. Saran dan Rekomendasi 
Saran yang ingin diajukan peneliti dalam penelitian ini adalah: 
1. Yayasan Nurul Hayat Surabaya sebaiknya  tetap berpedoman pada 
syarat-syarat yang telah ditetapkan agar tujuan promosi dapat tercapai 
dengan maksimal. 
2. Yayasan Nurul Hayat Surabaya sebaiknya lebih selektif dalam 
melakukan penilaian karyawan yang akan dipromosikan, untuk 
mendapatkan karyawan yang benar-benar mampu mengerjakan job 
descripsi dengan baik 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Dalam penelitian tugas akhir ini terdapat keterbatasan peneliti, 
yakni peneliti belum bisa melihat secara langsung proses pelaksanaan 
promosi jabatan di Yayasan Nurul Hayat. Untuk peneliti selanjutnya, 
diharapkan peneliti dapat melihat proses pelaksanaan jabatan secara 
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